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DARI HURUF ARAB KE LATIN
l. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif a Tidak di lambangkan
Ba b Be
Ta t Te




Ha (dengan titik dibawah)
L Kha
kh Ka dan Ha
Dal d De







Sya sy Es dan Ye
a $a $ ES (dengan titik dibawah)
o Dat d De (dengan titik dibawah)
L t Te (dengan titik dibawalt)
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah pedoman transliterasi yang merupalan hasil Keputusan Bersama
(SKB) Menteri Agama dan Meneteri Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor : I 5 8
Tahun 1987 dan Nomor : 0543.bU/1987.
Dibawah ini daftar huruf-hurf Arab dan Transliterasinya dengan huruf latin.
fa

















A Ha h Ha
Hamzah Apostrof
q Ya v Ye
Hamzah (o1 yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika hamzah (e) terletak ditengah kalimat atau di akhir, maka di
tulis dengan (').
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesi4 terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal ttmggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
J
Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama
1 Fathah A a
j Kasrah I I
1 Damah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, translierasimya berupa gabungan huruf, yaitu :
Huruf Arab Nama Huruf Arab Nama
&1 Fat[rah dan ya Ai AdanI




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,











\ Fathah dan alif atau ya A a dan garis diatas
,: Kasrah dan ya I i dan garis diatas





Transliterasi untuk ta Marbiilah ada dua yaitu : ta Marbiilah yanghtdttp
atau mendapat harkat Fatbah, kasrah, dan Dammah, Eansliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta Marbfrlah yang mati atau yang dapat harkat sukun,
tansliterasinya adalah [ii].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marb lah di ikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang Al- serta bacaan kedua itu terpisah maka ta
Marbafuh itu di transliterasikan dengan ha (ii). contoh :
SUJ,J'lt'Uy : raudah at-atidt
{ tt ii+tt : at-madtuahatfaditali
l,(ft : al hitonali
5. Syaddah (rasJdrd)
Syaddah atar tasydid yang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (tr ), dalam transtiterasi ini dilambangkan dengan














Jika huruf ( q, ) bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( [ ), maka ia ditanslierasi seprlihwvf madda] (i). Contoh :
* : a/i (bukan 'aliyyt atalu 'aly)
: 'Arabl (bukar 'arabiyy atan 'araby)o",t
6. Kate sandang
Kata sandang dalam sistern tulisan Arab dilambangkan dengan huruf rJl
(aliflam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunl huruf langsung yang
mengikutinya Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya :
,Zitt, al-syamsu (btkan asy-syamsu)




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi afosrot O hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata ia tidak dilambangkan. karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya :
. " .t1--




L Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kat4 istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa lndoensia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
lndonesiq atau sudah sering dinrlis dalam tulisan bahasa lndonesia tidak lagi
dihrlis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur'an),
sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi




Al-'ibarat f 'umilm al lafz ld bi Htusils al-sabab
9. LefzAlJelnlrh(ai\)
Kata 'Allah" yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau
kedudukan sebagu mudQf ilaih (Frasa Normal), ditransliterasi taapa huruf
hamzah. Contoh :
atrt $; : dlnuttdh
Adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah" ditansliterasi dengan huruf [t]. contoh :
d\iij A iF :humfirafimatittdh
,ti
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa lndonesia yang
berlaku @YD). Huruf kapital, misalnya diguakan untuk menulis huruf awal
nama dti (orang tempa! bulan) dan huruf pertamapada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh sandaag (al-), maka dihrlis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama tersebu! bukan huruf awal kata sandanpyaiika terletak
pada akhir kalimat, maka huruf A dari kata sandang tercebut menggunakan
huruf kapital(Al-), keterangan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari
judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh :
Wa md muhammadun illd rasill
Inna awwala baitin wudi'allind si lallaii bi bak*ata mubdrakan






SRI ANGGRIYAIT{I (202f)r Penganrh Kepatuhan Melaksxnakrn Shalat
Bcrjamaah dan Tingkat Kedisipllnan teftadap
Trnggung Jewab Siswa SMP Negeri se Kotr
Batam
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis pengaruh kepatuhan
melaksanakan shalat berjamaah terhadap tanggung jawab siswa; 2) menganalisis
pengaruh tingkat kedisplinan terhadap tanggung jawab siswa; dan 3) menganalisis
pengaruh kepatuhan melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat kedisplinan
terhadap tanggutrg jawab siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuailtitatif
yang dilaksanakan di SMPN Negeri Kota Batam. Populasi dalam penelitian ini
yaitu siswa SMP Negeri Se Kota Batam yang berjumlah 1205 orang, dengan
menggunakan teknik random sampling lwnlah sampel sebanyak 502 orang. Teknik
peogumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuisioner,
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial, yaitu uji regresi linior sederhana menggunakau bantuan
program IBM SPSS Statistics 23. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dari pengujian hipotesis tentang pengaruh kepatuhan melaksanakan shalat
berjamaah dan tingkat kedisiplinan terhadap tanggung jawab peserta didik
didapatkan kesimpulan yang scsuai dengan rumusan masalah dalam penelitian
yaitu setragai berikut: 1) ada pengaruh kepatuhan dalam melaksanakan shalat
berjamaah terhadap tanggungjawab peserta didik di SMP Negeri Kota Batam
sebcsu 31.5% dengan koefisien korelasi 0,561; 2) ada pengaruh pengaruh tingkat
kedisiplinan terhadap tanggungiawab peserta didik di SMP Negeri Kota Batam
scbesar seb€sar 49.5% dengan koefisien korelasi 0,704;dan 3) 3. Ada pergaruh
kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat kedisiplinan secara
bersama-sama terhadap tanggungiawab siswa di SMP Negeri Kota Batam sebesar
sebcsar 53% dengan koefisien korelasi 0,570.
Kata Kunci: Kepatuhan, Shalat Bujamaah, Tingkat Kedisiplinan, Tanggungjawab
vlll
ABSTRAK
SRI ANGGRIYANI (2021): The Influence of Compliance with
Congregational Prayers and the Level of
Discipline on the Responsibilities of Learners
State Junior High Schools in Batam City
This study aims tol l) analyze the effeot of obcdienoe to perfonn
coilgregational prayers on the responsibility of students; 2) aaalyzf- the effect ofthe
level of discipline on the responsibilities of students; and 3) analyze the effect of
obedience in performing congregational prayers and the level of discipline on
students' responsibilities. This research is a quantitative research conducted at
SMPN Batam City. The population in this study were the students of SMP Negeri
Se Kota Batam, totaling 1205 pmple, using a random sampling technique with a
total sample of 502 people. Data collection techniques used in this study were
questionnaires, interviews, observation and documentation. Descriptive statistical
analysis techniques and inferential statistisal analysis, nsmely simple linear
regression test using the help ofthe IBM SPSS Statistics 23 program. Based on the
results of research and discussion of hypothesis testing about the effect of
compliance with praying in congregation and the level of discipline on the
responsibility of srudeots, conslusions are ohaioed in accordance with the
formulatiou The problems in the rcsearch are as follows: l) there is an effect of
obedicooe in earying out eongregational prayern on thc responsibitity of students
at SMP Ncg6i Batam City by 31,57o with a mnelation ooemcie of 0,561:2)
thcrc is an influence of the lcvcl of disciplrno on thc responsibility of studcnts at
SMP Ncgeri Batam City of 49.570 with a oorrclation ooeffioient of 0,7041 utd 3) 3.
Thcre is an efreet of obedicnce io carrying out congegational prayers and the level
of diseipline togcther on the responsibility of students at SMP Negeri Batam City
by 530lo with a oonelation mefficient of 0.570.
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan pengembangan individu yang terencana untuk 
menuju ke arah lebih baik. Dunia pendidikan tidak hanya digunakan mengolah 
akal dan pikiran manusia menjadi lebih maju, tetapi dengan adanya pendidikan 
juga dapat meningkatkan karakter, moral, dan kualitas diri manusia itu sendiri.1 
Sehingga, pendidikan merupakan pengembangan individu ke arah lebih baik. 
Pendidikan merupakan usaha pengembangan kualitas diri manusia dalam 
segala aspek, Pendidikan Pendidikan merupakan pengembangan individu yang 
terencana untuk menuju ke arah lebih baik. Dunia pendidikan tidak hanya 
digunakan mengolah akal dan pikiran manusia menjadi lebih maju, tetapi 
dengan adanya pendidikan juga dapat meningkatkan karakter, moral, dan 
kualitas diri manusia itu sendiri.2 Sehingga, pendidikan merupakan 
pengembangan individu ke arah lebih baik. Pendidikan merupakan usaha 
pengembangan kualitas diri manusia dalam segala aspek pendidikan. 
Menurut Purwanti,3 tujuan pendidikan telah dijelaskan secara luas dalam 
UUD No 20 tahun 2003 yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
 
1 Suryanti, I., & Arafat, Y. (2018). Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin dan 
Tanggung Jawab di SD Negeri 18 Air Kumbang. JMKSP (Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, 
Dan Supervisi Pendidikan), 3(2), 200. Retrieved from http://dx.doi.org/10.33369/jmksp.v3i2.1860  
2 Ibid. 
3 Purwanti, E. (2016). Iimplementasi Penggunaan SSP (Subject Specific Pedagogy) 
Tematik Integratif untuk Menanamkan Tanggung Jawab, Kerja Keras, dan Kejujuran. Terampil : 
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 3(2), 2. https://doi.org/10.24042/terampil.v3i2.1194  
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 
bertanggung jawab. Salah satu langkah dalam mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak siswa yaitu membangun pendidikan yang berkarakter 
dengan menanamkan karakter yang baik. 
Menurut Nufus, Dahlan, & Hakiem,4 pendidikan karakter sangat 
dibutuhkan dan perlu diterapkan serta diberikan kepada siswa sejak dini. 
Namun, keadaan siswa sekarang ini menunjukan perilaku yang kurang baik 
dari sisi karakter, misalnya lemahnya disiplin, banyak siswa yang tidak 
mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah. Demikian pula rasa tanggung 
jawab, dalam hal ini terlihat disaat mereka lalai dalam tugas yang diberikan 
pihak sekolah. Karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan karakter yang 
sering terlihat dalam diri siswa, keduanya saling berhubungan dan masalah 
yang terjadi dari karakter disiplin dan tanggung jawab sama pentingnya untuk 
direalisasikan di dunia pendidikan. Disiplin harus dilakukan terus menerus 
kepada siswa.5 Dengan disiplin dan tanggung jawab akan menciptakan 
keteraturan dalam segala hal, salah satunya yaitu siswa akan terbiasa untuk 
patuh dan tertib, sehingga siswa akan sadar dalam hal tanggung jawabnya. 
 
4 Nufus, F. P., Dahlan R., M., & Hakiem, M. H. (2019). Pola Pendidikan Karakter 
melalui Penerapan 9 Pilar di Sekolah Karakter Heritage Foundation. Society, 3(2), 57. 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004  
5 Yuliani, Damopolii, M., & Usman. (2019). Penerapan Kedisiplinan Belajar Pendidikan 
Agama Islam dalam Meningkatkan Pelaksanaan Ibadah Salat Zuhur Berjamaah Siswa. Auladuna: 
Jurnal Pendidikan Islam, 6(2), 147–155. https://doi. org/10.24252/auladuna.v6i2a5.2019   
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Sehingga dengan permasalahan tersebut, akan muncul karakter lain pada diri 
siswa. Salah satu cara untuk menanamkan pendidikan karakter yang bermutu 
adalah jika siswa sudah memiliki karakter disiplin dan tanggung jawab. 
Mbiti6 menyatakan bahwa siswa harus didisiplinkan agar dapat membuat 
keputusan yang tepat. Namun dalam dunia pendidikan, masalah yang terjadi 
mengenai karakter disiplin seperti siswa terlambat datang ke sekolah, memakai 
seragam yang tidak sesuai dengan jadwal, tidak mematuhi tata tertib yang 
berlaku di sekolah, dan mengerjakan tugas tidak tepat pada waktunya. Itu 
semua merupakan masalah yang perlu diperbaiki agar siswa memiliki karakter 
disiplin dalam belajar.  
Membangun kepatuhan dan hidup disiplin merupakan kewajiban bagi 
semua pihak. Baik pelajar, guru sampai pengusaha sekalipun. Disiplin modal 
utama dalam menggapai kesuksesan. Oleh karena itu, kedisiplinan menjadi 
salah satu barang mewah yang harus dimiliki siapapun.7 Berbicara mengenai 
disiplin, dalam ajaran Islam disiplin merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam kehidupan manusia. Disiplin merupakan kesediaan untuk mematuhi 
peraturan-peraturan dan larangan-larangan. Kepatuhan disini bukan hanya 
patuh, karena adanya tekanan- tekanan dari luar, melainkan kepatuhan yang 
didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan pentingnya peraturan dan 
larangan tersebut. Maka dalam hal ini disiplin sangat dipengaruhi oleh 
 
6 Gitome, J. W., Katola, M. T., & Nyabwari, B. G. (2013). Correlation Between 
Students’ Discipline and Performance in the Kenya Certificate of Secondary Education. 
International Journal of Education and Research, 1(8), 1–10. Retrieved from https://ir-
library.ku.ac.ke/handle/123456789/13170  
7 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif, 
(Jogjakarta: Diva Press, 2010), hlm. 87. 
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kesadaran diri seseorang untuk mematuhi peraturan dan larangan yang berlaku 
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.8 
Dalam dunia pendidikan kedisiplinan mempunyai peranan yang penting. 
Hal ini dikarenakan dalam proses pendidikan kedisiplinan bukan hanya untuk 
menjaga kondisi suasana belajar mengajar dengan lancer. Belajar adalah suatu 
kegiatan yang kita lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. 
Dalam belajar kita tidak bisa melepaskan diri dari beberapa hal yang dapat 
mengantarkan kita berhasil dalam belajar. Banyak orang yang belajar dengan 
susah payah, tetapi tidak mendapat hasil apa-apa, hanya kegagalan yang 
ditemui. Penyebabnya tidak lain karena belajar tidak teratur, tidak disiplin, dan 
kurang bersemangat, tidak tahu bagaimana cara berkonsentrasi dalam belajar, 
mengabaikan masalah pengaturan waktu dalam belajar, istirahat yang tidak 
cukup dan kurang tidur.9 
Dalam belajar, disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat melahirkan 
semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam 
kehampaan. Dalam belajar kita juga membutuhkan waktu dan pengorbanan. 
Kita harus dapat memanfaatkan waktu yang kita miliki untuk belajar sebanyak 
mungkin. Orang tua tentu mengharapkan nilai yang baik serta memiliki sikap 
dan prilaku yang bermoral. Disiplin menjadikan siswa mampu mengatur 
dirinya dalam belajar. Indikasi keberhasilan belajar dan pengajaran menurut 
Nyoman adalah menjadikan siswa sejahtera dan nyaman di sekolah, tidak 
 
8 Ngainun Naim, Character Building, Optimalisasi Peran Pendidikan Dalam 
Pengembangan Ilmu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 
78. 
9 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 
hlm.10 
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adanya ketertekanan, kecemasan, dan kejenuhan sehingga siswa akan memiliki 
semangat dan motivasi tinggi untuk belajar demi meraih prestasi setinggi – 
tingginya.10 Menerapkan kedisiplinan dalam berbagai situasi memang tidak 
mudah, akan tetapi tidak ada yang tidak mungkin. Sesuatu pasti bisa tercapai 
jika ada keinginan, niat serta usaha. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan nilai 
kedisiplinan dibutuhkan pembiasaan dan kesadaran yang tinggi untuk 
menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Di SMP Negeri 1 Kota Batam, masalah kepatuhan dan kedisiplinan 
adalah suatu masalah yang sangat aktual keberadaanya. Para guru bidang studi 
dituntut untuk dapat menjalankan kegiatan pembelajaran secara optimal yang 
didukung oleh tingkat kepatuhan yang optimal dari siswa dalam rangka 
mencapai kualitas pembelajaran yang maksimal dan peningkatan prestasi 
belajar siswa. Proses penegakkan kepatuhan dan kedisiplinan terhadap tata 
tertib akan terdapat berbagai elelemen yang akan mempengaruhi 
pelaksanaannya, elemen tersebut dapat berasal dari subjek  maupun objek 
kepatuhan dan kedisiplinan yaitu siswa dan seluruh komponen lainnya yang 
ada dalam lingkunga sekolah. Berdasarkan pengambilan data awal di SMP 
Negeri 1 Kota Batam, menunjukkan bahwa terdapat beberapa orang siswa 
secara sengaja atau tidak sengaja melakukan atau bertindak tidak sesuai dengan 
ketentuan yang terdapat dalam tata tertib sekolah (melanggar tata tertib), 
misalnya berpakaian yang tidak sesuai aturan sekolah, tidak mengikuti uapara 
bendera, ukuran rambut bagi siswa laki-laki yang tidak sesuai aturan sekolah, 
 
10 Rifa hidayah , Psikologi Pengasuhan Anak, (Yogyakarta :Sukses Offset, 2009), hlm. 
126. 
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terlambat tiba ke sekolah dan berupa pelanggaran lain. Kepatuhan dan 
kedisiplinan merupakan dua hal yang merupakan efek positif dari shalat yang 
dapat mengembangkan kepribadian. 
Kedudukan shalat dalam agama Islam sangat tinggi dibanding dengan 
ibadah lainnya dan merupakan pondasi tegaknya agama Islam. Shalat 
berjamaah termasuk salah satu yang disyariatkan secara khusus bagi umat 
Islam, mengandung pembiasaan diri untuk patuh, sabar, berani, dan tertib 
aturan disamping nilai sosial untuk menyatukan hati dan menguatkan ikatan. 
Shalat sangat baik ditanamkan pada anak usia dini, agar mereka terbiasa 
melakukannya. Terlebih pada anak usia remaja. Pembiasaan shalat sangat baik 
diterapkan pada anak usia menjelang masuk remaja, siswa siswi sekolah 
menengah pertama ini juga sering disebut dengan remaja awal. Karena di usia 
ini, mereka masih labil, dirinya mengalami kegoncangan jiwa, karena 
pertumbuhan cepat yang terjadi pada segala segi dirinya, baik pertumbuhan 
jasmani, kecerdasan pikiran, kepribadian, sosial dan termasuk beragama. 
Shalat berjamaah yang menjadi kegiatan pembiasaan di SMP Negeri 61 
Batam harusnya bisa menjadikan hal yang positif bagi para siswanya, karena 
dengan adanya kegiatan tersebut diharapkan mampu membuat para siswa 
semakin aktif dalam melaksanakan salat berjamaah. Namun siswa yang 
mengikuti kegiatan ini ternyata belum bisa semuanya, masih ada beberapa 
siswa yang menyepelekan kegiatan tersebut dengan tidak menghadiri shalat 
berjamaah dan memilih bersenda gurau dengan teman-temannya. Mungkin 
mereka tidak mengetahui dan kurang meyakini hikmah yang terkandung 
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didalamnya. Salah satu keutamaan dari salat berjamaah adalah tentang 
kedisiplinan, dan hal ini bisa berpengaruh juga terhadap kedisiplinan belajar 
dari siswa. Setelah kegiatan pembiasaan shalat berjamaah berlangsung cukup 
lama sekitar 3 tahun sudah dilaksanakan di sekolah ini terdapat perubahan yang 
cukup terlihat. Di samping aktif dalam shalat berjamaah, siswa di sekolah ini 
juga terlihat disiplin dalam kegiatan belajarnya, meskipun masih ada beberapa 
siswa yang kurang memiliki kedisiplinan. Hal ini terbukti dengan jarangnya 
siswa yang masuk terlambat dalam sekolah, siswa yang selalu menaati tata 
tertib sekolah, dan selalu mematuhi apa yang guru perintahkan kepada mereka 
mengenai belajar. 
Dari hasil wawancara dengan guru PAI di SMP Negeri 61 Batam 
mendapatkan hasil bahwa “Sebelumnya siswa-siswi di SMP Negeri 61 Batam  
kurang kesadaran akan shalat berjamaah. Kadang waktunya habis untuk makan 
di kantin dan bermain saat jam istirahat. Kemudian saya mengadakan program 
pembiasaan shalat berjamaah di sekolah yaitu shalat zuhur, siswa diminta 
mengikuti kegiatan sesuai jadwal yang tertera. Awalnya siswa mungkin 
terpaksa melakukan shalat zuhur berjamaah karena ada absensi serta jika tidak 
ikut shalat berjamaah mempengaruhi nilai praktek shalat. Tetapi seiring 
berjalannya waktu siswa mulai terbiasa shalat tanpa takut adanya absensi lagi 
dan sekarang sudah mulai memiliki kesadaran diri”.11 
Jika siswa tidak memiliki karakter disiplin, maka akan sulit pula 
menanamkan sikap tanggung jawab pada diri siswa dan akan menghambat 
 
11 5 Wawancara kepada Bapak ….. (guru PAI di …..) pada hari senin …… pukul 12.30 
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proses pembelajaran di sekolah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (jika 
terjadi sesuatu dapat dituntut, dipersalahkan, diperkarakan, dan sebagainya).12 
Menurut Syarbini,13 tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, baik 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Hellziegel,14 tanggung jawab 
adalah kewajiban untuk menyelesaikan suatu tugas secara tuntas. Berdasarkan 
beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab adalah 
kesadaran yang tumbuh untuk melakukan segala tugas dan kewajiban. 
Namun, di SMP Negeri 1 Kota Batam banyak siswa yang masih 
meremehkan tanggung jawab. Seperti tidak menjalankan tugas piket 
membersihkan kelas, tugas tersebut merupakan salah satu upaya dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab pada siswa. Namun, kurangnya 
kesadaran siswa untuk mematuhi peraturan, banyak siswa yang enggan bahkan 
tidak melaksanakan piket membersihkan kelas sesuai jadwal yang telah dibuat 
bersama. Perlu adanya kesadaran yang tumbuh pada diri siswa mengenai 
karakter tanggung jawab, seperti pada perilaku siswa dalam membuang 
sampah. Jika siswa merasa tidak bersalah saat membuang sampah 
 
12 Ebta, S. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta, Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, 2019), hlm. 603. 
13 Syarbini, A. Model Pendidikan Karakter dan Keluarga. (Jakarta: PT Alex Media 
Komputindo, 2014), hlm. 39. 
14 Musa, M., Sukur, A., & Fitranto, N. (2019). Korelasi Sikap Disiplin dan Tanggung 
Jawab terhadap Indeks Prestasi Akumulatif Mahasiswa Fakultas Ilmu Olahraga Peserta Kegiatan 
Outdoor Based Character Building (OBCB). JSCE: Jurnal Ilmiah Sport Coaching and Education, 
3(2), hlm. 161. Retrieved from http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jsce/article/view/12712  
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sembarangan, maka dia akan terbiasa membuang sampah sembarangan. 
Namun, jika pendidik memberi ketegasan dalam membimbing dan 
membiasakan membuang sampah pada tempatnya, maka siswa akan tertib 
dalam menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab untuk menjaga 
lingkungan, baik di sekolah maupun di rumah. 
Sebagaimana uraian di atas, penulis ingin melakukan penelitian di SMP 
Negeri 1 Kota Batam karena salah satu program sekolah untuk mendidik siswa 
untuk disiplin dan bertanggungjawab adalah dengan melaksanakan shalat 
dzuhur secara berjamaah yang dilaksanakan setiap hari. Hal ini didukung oleh 
penelitian Hidayati15 yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara pelaksanaan shalat dhuha dengan kedisiplinan siswa. Keaktifan shalat 
berjama’ah ini memiliki hubungan yang positif dengan kedisiplinan belajar 
siswa.16 Pelaksanaan shalat dhuha di SMP Muhammadiyah Pakem ini sudah 
berjalan cukup baik dan peranan shalat dhuha bagi para siswa-siswi SMP 
Muhammadiyah Pakem adalah meningkatnya minat dan prestasi belajar, 
sehingga tingkat pemahaman siswa dalam pelajar agama menjadi lebih 
mendalam.17 Selain itu, keterkaitan shalat dengan penguatan karakter Islami 
tanggung jawab dijelaskan oleh Rudi Hermawan dalam artikel ilmiah 
“Pendidikan Karakter dalam Perintah Mendirikan Shalat.” Sebagaimana 
 
15 Hidayati, M. A. (2016). Hubungan antara pelaksanaan shalat Dhuha dengan 
kedisiplinan siswa kelas VII di MTs Mambaul Ulum Pakis Malang (Doctoral dissertation, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim), hlm.  
16 Restu Ayu Pakerti, Skripsi: “Hubungan Keaktifan Shalat Berjama’ah Dengan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Pelajaran 2017/2018” 
(Surakarta: IAIN Surakarta 2017.) 
17 Hasnan Amin Hawary, “Kebiasaan Shalat Dhuha Dan Peranannya Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Pakem” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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tertulis berikut: Shalat merupakan bukti adanya rasa tanggung jawab dan 
syukur seorang hamba terhadap yang menciptakan. Shalat yang dilakukan oleh 
seseorang pada hakikatnya bukan untuk sang pencipta, karena Tuhan Maha 
Memiliki Segalanya, Maha Kaya. Dia tidak butuh dengan shalat kita, tetapi 
sesungguhnya yang butuh adalah diri kita sendiri. Manusialah yang butuh 
shalat. Inilah tanda kasih sayang Allah yang telah mengaruniakan shalat 
sebagai suatu metode untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan serta 
kekuatan afirmasi yang sempurna.18 Selain itu, shalat berjama’ah 
menggambarkan sebuah relasi antar manusia, yakni imam sebagai pemimpin 
dan ma’mum. Relasi yang dapat kita pelajari konsepnya untuk kemudian 
diterapkan di keluarga, pemerintahan, atau apapun yang ada kaitannya dengan 
pemimpin dan yang dipimpin. Imam atau pemimpin memiliki tanggung jawab 
terhadap yang dipimpinnya. Sebagaimana dijelaskan Alaidin Koto bahwa 
imam atau pemimpin adalah orang yang perilakunya menjadi teladan bagi 
ma’mum atau masyarakat yang dipimpin.  
Dalam terminology hukum Islam, pemimpin disebut imam sebagaimana 
juga imam dalam shalat berjama’ah. Ia adalah orang yang berdiri paling depan, 
dan seluruh gerak-geriknya akan diikuti oleh makmum yang ada di 
belakangnya.19 Keterkaitan antara shalat jama’ah dengan penguatan karakter 
Islami tanggung jawab dapat pula dilihat dari tugas pemimpin yang menjadi 
orang paling bertanggung jawab atas berjalannya atau berlangsungnya suatu 
 
18 Rudi Hermawan, “Pendidikan Karakter dalam Perintah Mendirikan Shalat”, 
http://bdkpalembang.kemenag.go.id/pendidikan-karakter-dalam-perintah-mendirikan-shalat/, 
diakses Rabu 13 Desember 2017, pukul. 17:34  
19 Alaiddin Koto, Hikmah Perintah dan Larangan Allah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2014), hlm. 37. 
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hal yang sedang dijalankan (shalat, keluarga, pemerintahan, dll), sebagaimana 
dijelaskan Sidik, Sularno, Imam, dan Agus dalam bukunya, bahwa: 
Pemimpin dan pejabat negara dalam Islam adalah orang-orang yang 
memikul tanggung jawab sangat berat untuk mewujudkan dan merealisir missi 
Rasul yang diperintahkan Allah. Karena, pada hakekatnya, mereka-merekalah 
yang memiliki kesempatan luas untuk itu. Pemimpin haruslah adil, bijaksana, 
jujur, dan pemegang amanah. Di dalam Islam, pemimpin diartikan sebagai 
pelayan ummat (khadim al-ummah) dan bukan ‘tuan’ atau majikan dari sebuah 
umat dalam sebuah negara. Secara global, fungsi dan peranan pemimpin dalam 
Islam adalah: 
a. Sebagai pemegang komando (perintah tertinggi) 
b. Sebagai seseorang yang harus berada di depan yang memberikan suri 
tauladan kepada rakyat/ masyarakat 
c. Sebagai orang yang paling bertanggung jawab atas berjalannya atau 
berlangsungnya negara (pemerintah) Karena tugas pemimpin yang demikian 
berat itulah, maka Islam menggariskan hanya orang-orang yang memenuhi 
kriteria tertentu sajalah yang berhak diangkat dan dipercayai sebagai 
pemimpin.20 
Jadi, dapat ditarik pemahaman bahwa ada keterkaitan antara shalat 
berjama’ah dengan penguatan karakter tanggung jawab, pertama, shalat adalah 
kewajiban setiap muslim kepada penciptanya dan hanya orang-orang yang 
bertanggung jawablah yang mampu melaksanakan shalat, walau di sisi lain 
 
20 Sidik Tono. M. Sularno. Imam Mujiono. Agus Triyanto, Ibadah dan Akhlak dalam 
Islam. (Yogyakarta: UII Press, 1998), hlm. 120-121. 
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shalat merupakan kebutuhan manusia dan bernilai banyak kebaikan bagi yang 
melaksanakan. Sehingga, apabila ada progam yang mengharuskan seseorang 
melaksanakan shalat, cepat atau lambat karakter tanggung jawab akan menjadi 
lebih kuat. Kedua, relasi pemimpin dan yang dipimpin dalam shalat 
berjama’ah. Akan bernilai penguatan karakter Islami tanggung jawab apabila 
dalam melaksanakan shalat berjama’ah seseorang memperhatikan dan 
mengambil pelajaran dari setiap proses shalat jama’ah, baik shalat jama’ah 
untuk shalat fardu maupun sunnah. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang “Pengaruh Kepatuhan Melaksanakan Sholat Berjama’ah dan 
tingkat kedisiplinan terhadap Tanggung Jawab Siswa di SMP Negeri Se 
Kota BATAM.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam 
menginterpretasikan setiap istilah yang penulis gunakan, maka perlu adanya 
penegasan istilah sebagai berikut. 
1. Kepatuhan melaksanakan shalat berjamaah kepatuhan dalam menganut 
agama dengan menjalankan shalat berjamaah sebagai bentuk dari 
pengabdian diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.21 
2. Kedisiplinan merupakan suatu sikap yang menunjukkan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap tata tertib belajar, guna memperoleh kecakapan 
 
21 Diantoro, F. (2018). Manajemen Peserta Didik dalam Pembinaan Perilaku 
Keberagamaan. Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, 16(2), hlm. 412. 
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sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku dan sikap sebagai hasil 
dari latihan pendidikan dan pengetahuan sehingga dari tidak tahu menjadi 
tahu dan tidak bisa menjadi bisa.22 
3. Tanggung jawab merupakan perasaan kuat yang disertai kebulatan tekad 
untuk melaksanakan tugas dengan penuh kesungguhan, dan tanpa 
pamrih.23 Kalau dalam keadaan apapun seseorang memprioritaskan tugas 
yang diberikan kepadanya dengan sungguh-sungguh, maka dalam dirinya 
sudah terbentuk karakter tanggung jawab. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Siswa masih kurang disiplin dalam berpakaian 
2. Siswa yang sering terlambat 
3. Siswa sering membolos pada saat sholat dan siswa suka membolos jika 
ada guru yang mereka tidak sukai 
4. Siswa laki-laki memiliki rambut gondrong 
5. Masih terdapat siswa dengan tingkat pengetahuan minim dan kedisiplinan 
belum sesuai yang diharapkan.  
6. Banyaknya siswa yang masih belum termotivasi untuk sholat tepat waktu 
7. Masih ada siswa yang tidak mematuhi aturan sekolah. 
 
22 Hadianti, L. S. (2017). Pengaruh Pelaksanaan tata tertib sekolah terhadap kedisiplinan 
belajar siswa (Penelitian deskriftif analisis di SDN Sukakarya II Kecamatan samarang Kabupaten 
Garut). Jurnal Pendidikan UNIGA, 2(1), hlm. 3. 
23 Purwadi, M. I. (2014). Al-Qardh dan Al-Qardhul Hasan sebagai Wujud Pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial Perbankan Syariah. Jurnal Hukum Ius Quia Iustum, 21(1), hlm. 32. 
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8. Kurang terjalinnya kerjasama yang baik antar orang tua dengan pihak 
sekolah. 
9. Orang tua masih beranggapan pendidikan anak sepenuhnya 
tanggungjawab guru di sekolah. 
10. Tata tertib sekolah yang belum terlaksana dengan baik dan kurang 
tegasnya konsekuensi bagi pelanggar tata tertib. 
11. Motivasi berdisiplin rendah karena kurang perhatian dari orang tua. 
12. Kurangnya semangat siswa untuk shalat berjamaah di masjid 
13. Minimnya pengetahuan siswa tentang ibadah 
14. Rendahnya motivasi  beribadah  siswa,  seperti  shalat,  puasa, 
zakat/sadaqah 
15. Siswa lebih mengutamakan pekerjaan daripada ke masjid 
16. Kurangnya  kepercayaan  diri  para  siswa  untuk  mengikuti  kegiatan di 
masjid 
17. Anggapan  siswa  bahwa  masjid  hanya  berfungsi  untuk tempat shalat 
saja, sehingga banyak yang melakukan shalat di rumahg. Sebagian  
masyarakat  menganggap  bahwa  orang  yang  sudah  lanjut usia   maka   
sudah   tidak   membutuhkan   lagi   untuk   beribadah, sedangkan  
sebagian  remaja  menganggap  bahwa  ibadah  atau  shalat itu dilakukan 





D. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang:  
1. Pengaruh kepatuhan terhadap tanggung jawab siswa SMP N se Kota Batam 
2. Pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap tanggung jawab siswa SMP N se 
Kota Batam 
3. Pengaruh kepatuhan dan tingkat kedisiplinan terhadap tanggung jawab 
siswa SMP N se Kota Batam 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang 
ada dalam penelitian  ini adalah:  
1. Apakah terdapat pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah 
terhadap kedisiplinan siswa di SMP N se Kota Batam? 
2. Apakah terdapat pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah 
terhadap tanggung jawab siswa di SMP N se Kota Batam? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah dan 
tingkat kedisiplinan secara bersama-sama terhadap tanggung jawab siswa di 
SMP N se Kota Batam? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  
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a. Menganalisis pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah 
terhadap kedisiplinan siswa di SMP N se Kota Batam 
b. Menganalisis pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah 
terhadap tanggung jawab siswa di SMP N se Kota Batam 
c. Menganalisis pengaruh kepatuhan melaksanakan sholat berjamaah dan 
tingkat kedisiplinan secara bersama-sama terhadap tanggung jawab siswa 
di SMP N se Kota Batam 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi siapapun yang 
melakukan kajian tentang Kepatuhan sholat berjamaah terhaddap disiplin 
dan tanggung jawab siswa.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, yaitu memotivasi guru agar dapat menerapkan tujuan 
pembelajaran sesuai materi dan memilih metode yang tepat.  
2) Bagi siswa, yaitu agar dapat meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 
jawab dalam belajar.  
3) Bagi guru, yaitu memotivasi guru agar dapat menerapkan tujuan 
pembelajaran sesuai materi dan memilih metode yang tepat. 
4) Bagi siswa, yaitu agar dapat meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 






1. Pengertian Kepatuhan 
Kepatuhan didefinisikan oleh Chaplin24 sebagai pemenuhan, 
mengalah tunduk dengan kerelaan; rela memberi, menyerah, mengalah; 
membuat suatu keinginan konformitas sesuai dengan harapan atau kemauan 
orang lain. Menurut Milgram25 kepatuhan terkait dengan ketaatan pada 
otoritas aturan-aturan. Kepatuhan terhadap aturan pertama kali 
dipublikasikan Milgram pada tahun 1963, salahsatu dari beberapa 
eksperimen psikologi terkenal pada abad 20. Dari hasil penelitiannya 
didapat bahwa kepatuhan muncul bukan karena adanya keinginan dari 
pelaksana perintah untuk menyesuaikan diri, tetapi lebih karena didasarkan 
akan kebutuhan untuk menjadi apa yang lingkungan harapkan atau reaksi 
yang timbul untuk merespon tuntutan lingkungan sosial yang ada.  
Menurut Taylor26 kepatuhan adalah memenuhi permintaan orang lain, 
didefinisikan sebagai suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
berdasarkan keinginan orang lain atau melakukan apa-apa yang diminta oleh 
orang lain, kepatuhan mengacu pada perilaku yang terjadi sebagai respons 
 
24 Chaplin, J.P, Kamus Lengkap Psikologi. Terj. Dr. Kartono dan Kartini, (Jakarta. 
PT. Raja Grafindo Persada, 1989), hlm. 99 
25 Milgram, S. (1963). Behavioral study of obedience. The Journal of abnormal and 
social psychology, 67(4), 371. 
26 Altman, I., & Taylor, D. A. (2006). Social penetration: The development of 
interpersonal relationships. Holt, Rinehart & Winston, hlm. 206. 
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terhadap permintaan langsung dan berasal dari pihak lain. Blass27 
mengungkapkan bahwa kepatuhan adalah menerima perintah-perintah dari 
orang lain. Kepatuhan dapat terjadi dalam bentuk apapun, selama individu 
tersebut menunjukkan perilaku taat terhadap sesuatu atau seseorang. 
Misalnya kepatuhan terhadap norma sosial. Herbert Kelman28 
mendefinisikan kepatuhan sebagai perilaku mengikuti permintaan otoritas 
meskipun individu secara personal individu tidak setuju dengan permintaan 
tersebut. Kepatuhan mengandung arti kemauan mematuhi sesuatu dengan 
takluk, tunduk.29 Menurut Shaw30, kepatuhan berhubungan dengan harga 
diri seseorang di mata orang lain. Orang yang telah memiliki konsep bahwa 
dirinya adalah orang yang pemurah, akan menjadi malu apabila dia menolak 
memberikan sesuatu ketika orang lain meminta sesuatu padanya. Kebebasan 
untuk bersikap, juga seringkali mendorong orang untuk mengikuti kemauan 
orang lain. Semakin orang dibebaskan untuk memilih, semakin cenderung 
orang tersebut untuk patuh. Hal ini disebabkan adanya ambiguitas situasi 
serta rasa aman yang dimiliki akibat kebebasan dalam memilih. Ambiguitas 
situasi yang dimaksud berkaitan dengan akibat dan reaksi yang akan 
diterima jika seseorang memilih pilihan tertentu. Hal ini akan menimbulkan 
kecemasan jika memilih pilihan yang tidak tepat.  Bersamaan dengan itu 
 
27 Blass, T. (1999). The Milgram paradigm after 35 years: Some things we now 
know about obedience to authority 1. Journal of applied social psychology, 29(5), hlm. 957. 
28 Tondok, M. S., & Ardiansyah, F. (2012). Intensi kepatuhan menggunakan helm 
pada pengendara sepeda motor: aplikasi teori perilaku terencana. Jurnal Sains Psikologi, 2(2), 
hlm. 96-112. 
29 Neufeldt, V., & Guralnik, D. B. (1988). Webster’s new world dictionary, third 
college edition. Cleveland, OH: Webster’s New World Dictionaries, hlm. 96. 
30 mami, Zakiyah. 2010. Hubungan antara Dukungan Sosial dengan Kepatuhan 
terhadap Aturan pada Mahasiswa Penghuni Ma’had al- Aly di UIN Maulana Malik Ibrahim. 
Skripsi. Tidak Diterbitkan. Malang. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim., hlm. 25-26. 
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pula, kebebasan mengakibatkan seseorang merasa bebas untuk mengambil 
keputusan untuk dirinya sehingga menimbulkan rasa aman. Rasa aman 
selanjutnya akan menumbuhkan rasa percaya terhadap lingkungan sehingga 
orang dengan suka rela mematuhi otoritas. Kecemasan maupun rasa aman 
akan mendorong orang untuk berlaku patuh. 
Menurut Notoatmodjo31 kepatuhan merupakan suatu perubahan 
perilaku dari perilaku yang tidak mentaati peraturan ke perilaku yang 
mentaati peraturan. Menurut Kozier32 kepatuhan adalah perilaku individu 
(misalnya: minum obat, mematuhi diet, atau melakukan perubahan gaya 
hidup) sesuai anjuran. Tingkat kepatuhan dapat dimulai dari tindak 
mengindahkan setiap aspek anjuran hingga mematuhi rencana. Kepatuhan 
terjadi ketika seseorang menerima pengaruh tertentu karena ia berharap 
mendapatkan reaksi yang menyenangkan dari orang yang berkuasa atau dari 
kelompok. Tindakan tersebut hanya ketika diawasi oleh pihak yang 
berwenang.33 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 
Thomas Blass34 dalam wacana pada eksperimen yang dilakukan oleh 
Milgram menguraikan bahwa ada tiga hal yang nantinya bisa mempengaruhi 
 
31 Notoatmodjo, S. Pengembangan sumber daya manusia, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2003), hlm. 89. 
32 Kozier, Buku Ajar Praktik Keperawatan Klinis. Edisi 5, (Jakarta: EGC, 2010), 
hlm. 128. 
33 Maradona, H. (2009). Hubungan Sikap Pelanggan, Norma Subjektif Pelanggan 
dan Kontrol Perilaku Pelanggan dengan Intensi Kepatuhan Pelanggan Dalam Membayar Tagihan 
Jasa Telepon Rumah di PT. Telkomunikasi Indonesia, Tbk Malang. Telkomunikasi Indonesia. Tbk 
Malang. Skripsi. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim, hlm. 39. 
34 Wilujeng, A. P. (2010). Efektivitas Pelatihan Berfikir Positif Terhadap Kepatuhan 
Pada Aturan Santri Pondok Pesantren Tebu Ireng Jombang. Skripsi. Malang: UIN Maliki Malang, 
hlm. 23-25. 
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tingkat kepatuhan seseorang. Faktor-faktor ini ada yang bisa berpengaruh 
pada setiap keadaan namun ada juga berpengaruh pada situasi yang bersifat 
kuat dan ambigu saja.  
a. Kepribadian  
Adalah faktor internal yang dimiliki individu. Faktor ini akan 
berperan kuat mempengaruhi intensitas kepatuhan ketika berada pada 
situasi yang lemah dan pilihan-pilihan yang ambigu dan mengandung 
banyak hal. Faktor tergantung pada dimanakah individu tumbuh dan 
peranan pendidikan yang diterima.  
b. Kepercayaan  
Suatu perilaku yang ditampilkan individu kebanyakan berda- 
sarkan keyakinan yang dianut. Sikap loyalitas pada keyakinannya akan 
mempengaruhi pengambilan keputusannya. Suatu individu akan lebih 
mu- dah mematuhi norma sosial yang didoktrinkan oleh kepercayaan 
yang dianut. Perilaku patuh berdasarkan kepercayaan juga disebabkan 
adanya penghargaan dan hukuman yang berat pada kehidupan setelah 
mati.  
c. Lingkungan 
Nilai-nilai yang tumbuh dalam suatu lingkungan nantinya juga 
akan mempengaruhi proses internalisasi yang dilakukan oleh individu. 
Lingkungan yang kondusif dan komunikatif akan mampu membuat 
individu belajar tentang arti suatu norma sosial dan kemudian 
menginternalisasikan dalam dirinya dan ditampilkan lewat perilaku. 
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Lingkungan yang cenderung otoriter akan membuat individu mengalami 
proses internalisasi dengan keterpaksaan. 
Dalam merumuskan faktor yang mempengaruhi para ahli berbeda 
pendapat. Menurut Taylor35 kepatuhan atau ketaatan seseorang terhadap 
otoritas atau norma sosial dapat terbentuk dengan adanya enam faktor di 
antaranya: 
a. Informasi. Merupakan faktor utama dalam pengaruh sosial, Seseorang 
kadang-kadang mau melakukan sesuatu yang tidak ingin mereka lakukan 
hanya setelah kepada mereka diberikan sejumlah informasi, seseorang 
sering memengaruhi orang lain dengan memberikan mereka informasi 
atau argumen yang logis tentang tindakan yang seharusnya mereka 
lakukan.  
b. Imbalan. Salah satu basis kekuasaan adalah kemampuan untuk memberi 
hasil positif bagi orang lain, membantu orang lain mendapatkan tujuan 
yang diinginkan atau menawarkan imbalan yang bermanfaat. Beberapa 
imbalan bersifat sangat personal, seperti senyum persetujuan dari teman. 
Imbalan lainnya seperti uang adalah impersonal.  
c. Keahlian. Pengetahuan khusus, training, dan ketrampilan juga dapat 
menjadi sumber kekuasaan. Seseorang tunduk pada ahli dan mengikuti 
nasehatnya karena mereka percaya bahwa pengetahuan penguasa akan 
membantu kita mencapai tujuan kita.  
 
35 Hanifa, H. P., & Muslikah, M. (2019). Hubungan antara Konformitas Teman 
Sebaya ditinjau dari Jenis Kelamin dengan Kepatuhan terhadap Tata Tertib Sekolah. JURNAL 
EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 5(2), hlm. 136-153. 
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d. Kekuasaan rujukan. Basis pengaruh dengan relevansi pada relasi 
personal atau kelompok adalah kekuasaan rujukan. Kekuasaan ini eksis 
ketika seseorang mengidentifikasi atau ingin menjalin hubungan dengan 
kelompok atau orang lain. Seseorang mungkin bersedia meniru perilaku 
mereka atau melakukan apa yang mereka minta karena ingin sama 
dengan mereka atau menjalin hubungan baik dengan mereka.  
e. Otoritas yang sah. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan 
adalah bahwa seseorang memiliki otoritas yang sah dalam situasi itu, 
sesuai dengan norma sosial yang berlaku.  
f. Paksaan. Dapat berupa paksaan fisik sampai ancaman hukuman atau 
tanda ketidaksetujuan. Misalnya, setelah gagal menyakinkan anak untuk 
tidur siang, si bapak mungkin secara paksa memasukkan anak ke dalam 
kamar, lalu ia keluar dan mengunci pintu.  
Sedangkan menurut Milgram36, menjelaskan bahwasannya faktor 
yang mempengaruhi kepatuhan ada tiga, yaitu:  
a. Pengawasan. Salah satu faktor yang jelas dalam percobaan Milgram 
tentang kepatuhan ini adalah kehadiran tetap atau pengawasan dari 
seorang peneliti. Bila peneliti meninggalkan ruangan tersebut dan 
memberikan intruksinya lewat telepon, kepatuhan akan menurun.  
b. Kekuasaan dan ideologi. Faktor penting yang dapat menimbulkan 
kepatu- han sukarela adalah penerimaan seseorang akan ideologi yang 
 
36 Aco, F., & Ibty, I. (2021). Hubungan Kepatuhan Penggunaan Dana Desa terhadap 
Program Mitigasi Bencana di Desa Kemadang Kecamatan Tanjungsari Kab. Gunungkidul 
Yogyakarta. Jurnal Enersia Publika: Energi, Sosial, dan Administrasi Publik, 4(1), 197-211. 
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mengabsah- kan kekuasaan orang yang berkuasa dan membenarkan 
intruksinya.  
c. Daya pengaruh situasi. Situasi atau kondisi yang ada di sekitar 
seseorang juga dapat mempengaruhi kepatuhan. 
Adapun faktor lain yang turut mempengaruhi terbentuknya 
kepatuhan terhadap norma sosial diungkapkan oleh Rifa’i37 mengenai 
beberapa faktor penyebab pelanggaran di lingkungan akademik diantaranya 
adalah tata tertib, latar belakang remaja, sistem pendidikan atau 
pembelajaran, pimpinan lembaga, kepemimpinan, sistem birokrasi, dan 
faktor psikologis lain yaitu religiusitas. Individu yang mendapatkan 
tambahan pengetahuan tentang ajaran agama sehingga aspek religiusitas 
menjadi lebih baik.  
Jalaluddin38 menjelaskan bahwa individu yang menganut agama 
sesuai dengan ajarannya menganggap agama sebagai norma, sehingga 
ajaran agama berfungsi sebagai kontrol sosial yang mengatur serta 
mengarahkan tingkahlakunya sehari-hari sehingga secara instansi, agama 
merupakan norma bagi pengikutnya. Hal ini menyiratkan bahwa religiusitas 
berperan dalam  membentuk kepatuhan terhadap norma sosial. Faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan terhadap norma sosial adalah kontrol diri.39 
 
37 Kusumadewi, S., Hardjajani, T., & Priyatama, A. N. (2012). Hubungan antara 
dukungan sosial peer group dan kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan pada remaja 
putri di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Sukoharjo. Jurnal Ilmiah Psikologi 
Candrajiwa, 1(2)., hlm. 8. 
38 Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2009), hlm. 248. 
39 Kusumadewi, S., Hardjajani, T., & Priyatama, A. N. (2012). Hubungan antara 
dukungan sosial peer group dan kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan pada remaja 
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Seseorang yang memiliki kontrol diri yang tinggi dapat mengarahkan 
perilaku, emosi, serta dapat menafsirkan dan melakukan antisipasi atas 
kejadian yang mungkin terjadi.  
Berdasarkan uraian tentang faktor yang mempengaruhi kepatuhan di 
atas dapat disimpulkan bahwasannya kepatuhan yang terjadi pada seseorang 
dapat dipengaruhi oleh faktor faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang seperti informasi yang 
diterima, adanya imbalan, adanya perhatian yang dicurahkan, paksaan, 
penghargaan atau ganjaran, penekanan atau hukuman, dan harapan orang 
lain. Sedangkan faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari diri 
seseorang sendiri seperti kepribadian kepercayaan, keahlian, religiusitas dan 
kontrol diri 
3. Indikator Kepatuhan 
Federich mengatakan bahwa kepatuhan kepada otoritas terjadi hanya 
jika perintah dilegitimasi dalam konteks norma dan nilai-nilai kelompok.40 
Di dalam kepatuhan terdapat tiga bentuk perilaku yaitu: 
a. Konformitas (conformity). Konformitas adalah suatu jenis pengaruh 
social di mana individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka agar 
sesuai dengan norma sosial yang ada. 
b. Penerimaan (compliance). Penerimaaan adalah kecenderungan orang 
mau dipengaruhi oleh komunikasi persuasif dari orang yang 
 
putri di Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Sukoharjo. Jurnal Ilmiah Psikologi 
Candrajiwa, 1(2), hlm. 7. 
40 Purwanti, N., & Amin, A. (2016). Kepatuhan Ditinjau Dari Kepribadian 
Ekstrovert-Introvert. Jurnal Psikologi: Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta 
Pasuruan, 3(2), 87-93. 
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berpengatuan luas atau orang yang disukai. Dan juga merupakan 
tindakan yang dilakukan dengan senang hati karena percaya terhadap 
tekanan atau norma social dalam kelompok atau masyarakat. 
c. Ketaatan (obedience). Ketaatan merupakan suatu bentuk perilaku 
menyerahkan diri sepenuhnya pada pihak yang memiliki wewenang, 
bukan terletak pada kemarahan atau agresi yang meningkat, tetapi lebih 
pada bentuk hubungan mereka dengan pihak yang berwenang. 
Sarwono dan Meinarno juga membagi kepatuhan dalam tiga bentuk 
perilaku yaitu:41 
a. Konformitas (conformity). Yaitu individu mengubah sikap dan 
tingkahlakunya agar sesuai dengan cara melakukan tindakan yang sesuai 
dan diterima dengan tuntutan sosial. 
b. Penerimaan (compliance). Yaitu individu melakukan sesuatu atas 
permintaan orang lain yang diakui otoritasnya. 
c. Ketaatan (obedience). Yaitu individu melakukan tingkahlaku atas 
perintah orang lain. Seseorang mentaati dan mematuhi permintaan orang 
lain untuk melakukan tingkahlaku tertentu karena ada unsur power.  
Berkaitan dengan kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjama’ah, 
Allah SWT menegaskan bahwa shalat yang difardhukan itu mempunyai waktu 
tertentu.42 Shalat fardhu dengan ketetapan waktu pelaksanaannya tersebut 
mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi seorang muslim yang 
 
41 Sarwono, Sarlito W., & Meinarno, Eko A. Psikologi Sosial. (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2011), hlm. 105. 
42 Alimuddin, A. (2019). Hisab Rukyat Waktu Shalat Dalam Hukum Islam 
(Perhitungan secara Astronomi Awal dan Akhir Waktu Shalat). Al Daulah: Jurnal Hukum Pidana 
dan Ketatanegaraan, 8(1), hlm. 38-51. 
26  
mengamalkannya. Hal itu merupakan latihan bagi pembinaan disiplin pribadi. 
Kepatuhan melaksanakan shalat pada waktunya, menumbuhkan kebiasaan 
untuk secara teratur dan terus-menerus melaksanakannya pada waktu yang 
ditentukan.43 Aktifitas shalat tidak boleh dikerjakan di luar ketentuan syara‟. 
Karena waktu-waktu shalat telah ditetapkan dan diatur sedemikian rupa untuk 
mengajarkan para pelaksana shalat agar terbiasa disiplin dalam shalat dan 
mendidik manusia agar teratur serta berdisiplin dalam kehidupannya. 
Dari pembagian waktu shalat fardhu dapat mengajarkan manusia untuk 
konsisten terhadap waktu, karena shalat adalah ibadah yang telah ditetapkan 
waktunya, sehingga pelaksanaannya harus tepat waktu. Shalat disyariatkan 
pelaksanaannya secara jamaah. Allah SWT memerintahkan agar melaksanakan 
shalat setiap waktu dengan cara yang sebaik-baiknya, melengkapi segala syarat 
dan rukunnya, serta menjaga waktunya yang telah ditentukan, menghadapkan 
seluruh hati kepada Allah dengan tulus dan khusyuk. Kemudian Allah 
menyuruh untuk menunaikan zakat, karena zakat merupakan salah satu 
pernyataan syukur kepada Allah atas nikmat yang telah dilimpahkannya. Allah 
juga memerintahkan agar mereka rukuk bersama orang-orang yang rukuk, 
maksudnya ialah agar mereka masuk Islam dan melaksanakan shalat berjamaah 
seperti halnya kaum muslimin. 
Orang yang melakukan shalat hidupnya akan terkontrol dengan baik. 
Setiap melaksanakan shalat, seorang muslim menghadapkan dirinya ke 
hadapan Allah SWT, meminta ampunan dan petunjuk-Nya melalui bacaan 
 
43 Yasin, F. (2011). Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Anak 
didik di Madrasah. Jurnal el-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki, 9(1), hlm. 124. 
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shalat yang diucapkannya.44 Setelah melakukan shalat ia dapat kembali ke 
dalam kegiatan rutinnya dengan jiwa yang bersih dan semangat yang baru. 
Pribadi yang sudah terkontrol seperti di atas, akan terus menerus melakukan 
shalat lima kali sehari semalam. Keteraturan dalam shalat berjamaah antara 
lain, persamaan gerak, yakni makmum wajib mengikuti imam. Kemudian 
adanya keseragaman dalam shalat, yakni meluruskan, merapatkan, dan 
menutupi shaf yang kosong sebelum mulai shalat.45 Selanjutnya harus 
memenuhi persyaratan shalat berjamaah,46 yaitu berniat mengikuti imam (jadi 
makmum), mengetahui segala sesuatu yang dikerjakan oleh imam, jangan 
mendahului imam, keduanya berada dalam satu tempat, tidak ada dinding yang 
menghalangi antara imam dan makmum, dan niat shalat sama (cocok). 
Segala amal ibadah harus dilaksanakan atas panggilan di dalam jiwa, 
tanpa ada pengaruh dari siapapun yaitu dilakukan atas dasar kesadaran sendiri. 
Kesadaran manusia terhadap kekuasaan Allah, kesadarannya terhadap 
ketidakberdayaannya dihadapan Allah, dan kesadaran akan Kerahiman-Nya. 
Begitu juga ketika melaksanakan shalat berjamaah seorang muslim harus hadir 
hatinya dalam shalat, sehingga kesadaran berbuat dan berucap selalu bersama-
sama dengan perbuatan dan ucapan. Shalat itu dilakukan hanya untuk Allah 
SWT semata, artinya hendaklah dikerjakan dengan ikhlas karena Allah, bersih 
dari pengaruh yang lain, tidak mengharap sanjungan, sayang atau perhatian 
 
44 Primasari, N. (2019). Naskah Samarkandi Bab Shalat: Makna Shalat Dalam 
Perspektif Tasawuf. Jumantara: Jurnal Manuskrip Nusantara, 8(2), hlm. 57-102. 
45 Rakhmawan, T. T., Ihsan, M., & Muhammad, R. (2018). Sistem Penanda Shaf 
Sholat Sebuah project mapping yang akan menyinari shaf apabila masih ada yang 
kosong. eProceedings of Applied Science, 4(3), hlm. 85. 
46 Ibid. 
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umum.47 Mendirikan shalat dalam ayat ini maksudnya adalah mengerjakannya 
secara terus menerus setiap waktu dengan memusatkan jiwa kepada kebesaran 
Allah SWT, untuk membiasakan diri tunduk kepadaNya Ketika kesadaran diri 
sudah mulai tumbuh, maka akan diikuti dengan ketaatan. Karena dalam shalat 
berjamaah membiasakan umat untuk bersatu, berkumpul, dan taat kepada 
pemimpinnya (imam). Dan shalat jamaah ini adalah kepemimpinan dalam 
skala kecil, karena makmum secara persis mencontoh dan mengikuti imam 
yang satu. Dan salah satu hikmah shalat berjamaah yaitu mempertunjukkan 
bagaimana sikap kepemimpinan dalam Islam yang memperlihatkan sikap 
persamaan derajat dan kepatuhan sebagai bawahan terhadap atasannya. 
B. Kedisiplinan 
1. Pengertian Kedisilinan 
Disiplin menurut Komarudin yaitu “suatu keadaan yang 
menunjukkan suasana tertib dan teratur yang dihasilkan oleh organisasi- 
organisasi yang berbeda di bawah naungan sebuah organisasi, karena 
peraturan-peraturan yang berlaku di hormati dan diikuti. Islam 
menggunakan pembiasaan sebagai salah satu metode pendidikan. Sehingga 
dapat mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, serta jiwa dapat 
menunaikan kebiasaan tanpa terbebani, tanpa kehilangan tenaga, dan tanpa 
menemukan banyak kesulitan, sekaligus menciptakan agar tidak terjadi 
keotomatisan yang kaku dalam bertindak, dengan terus meningkatkan tujuan 
yang ingin dicapai dengan kebiasaan. Tujuan dari metode kebiasaan yaitu 
 
47 Anam, M. K. (2014). Studi korelasi antara pelaksanaan shalat berjamaah dengan 
kedisiplinan belajar siswa kelas XI di MAN 2 Semarang tahun pelajaran 2014-2015 (Doctoral 
dissertation, UIN Walisongo), hlm. 118. 
29  
agar siswa memiliki kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari 
karena pembiasaan berintikan pengulangan. Siswa di ajarkan untuk 
membiasakan berperilaku terpuji, shalat berjama‟ah selain itu siswa juga di 
ajarkan untuk membiasakan bekerja keras, bertanggung jawab, atas setiap 
tugas yang telah diberikan. Pembentukan berarti proses, cara atau perbuatan 
membentuk sesuatu. Membentuk berarti menjadikan atau membuat sesuatu 
dengan bentuk tertentu. Berati pula membimbing, mengarahkan, dan 
mendidik watak, pikiran, kepribadian dan sebagainya. Secara etimologi, 
istilah karakter berasal dari bahasa latin character yang berarti watak, tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. Karakter ialah 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan yang lain. Karakter harus dibentuk, ditumbuh kembangkan, dan 
dibangun secara sadar dan sengaja hari demi hari melalui suatu proses. 
Dalam UU sistem pendidikan nasional, siswa atau siswa adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu. Dalam perspektif psikologis, siswa atau siswa adalah individu yang 
sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 
maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing”. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembentukan karakter siswa adalah proses, cara 
atau perbuatan membentuk karakter (pola batin anak yang mempengaruhi 
perilaku, keadaan psikologis perasaan anak) yang dilakukan dengan cara 
membimbing, mengarahkan serta mendidik khususnya bagi siswa. 
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Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak 
mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga 
keseimbangan antara kecendrungan dan keinginan individu untuk berbuat 
agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau peraturan yang 
diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya. Disiplin adalah kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh 
adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari 
pihak luar.48 Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan 
peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang 
dilakukan secara terus menerus.49  
2. Tujuan Kedisiplinan  
Sebuah aktivitas yang selalu dilakukan pastilah mempunyai suatu 
tujuan. Sama halnya dengan sikap disiplin yang dilakukan oleh seseorang. 
Orang melakukan sikap disiplin karena ia mempunyai suatu tujuan yang 
hendak dicapai setelah ia melakukan sikap tersebut. bertujuan agar siswa 
belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi 
dirinya dan lingkungannya. Tujuan utama dari sebuah sikap kedisiplinan 
adalah untuk mengarahkan anak supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya 
 
48 Rizkon, A. (2019). Pengaruh Metode Islah Mubasyir terhadap Kedisiplinan Santri 
Pondok Pesantren Al-Basyariyah Kabupaten Bandung. Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 4(1), 
hlm. 23-29. 
49 Trisnawati, D. D. (2013). Membangun disiplin dan tanggung jawab siswa SMA 
Khadijah Surabaya melalui implementasi tata tertib sekolah. Kajian Moral dan 
Kewarganegaraan, 2(1), hlm. 397-411. 
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sendiri. selain itu juga supaya anak dapat melakukan aktivitas dengan 
terarah, sesuai dengan peraturan yang berlaku.50  
Dari pendapat tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa tujuan 
kewibawaan adalah untuk mengarahkan anak supaya ia mampu untuk 
mengontrol dirinya sendiri, dapat melakukan aktivitas dengan terarah 
belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat bagi 
dirinya dan lingkungannya. Sehingga jika pada suatu saat tidak ada 
pengawasan dari orang luar, maka ia akan dengan sadar akan selalu berbuat 
sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku baik tertulis (seperti: Undang-
undang, tata tertib sekolah dan lain-lain) maupun yang tidak tertulis (seperti 
norma adat, norma kesusilaan, norma kesopanan dan lain-lain) yang ada di 
dalam masyarakat 
3. Macam macam disiplin 
Disiplin menurut Sutrisno berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi 
2 yaitu:51 
a. Disiplin Positif  
Disiplin positif merupakan suatu sikap dan iklim organisasi yang 
setiap anggotanya mematuhi peraturan-peraturan organisasi atas 
kemauannya sendiri. Mereka patuh pada tata tertib tersebut karena 
mereka memahami, meyakini dan mendukungnya. Selain itu mereka 
berbuat begitu karena mereka benar-benar menghendakinya bukan 
 
50 Al Azizi, N. Q. U. (2018). Kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan terhadap 
pendidikan karakter kedisiplinan. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 12(2), hlm. 40-50. 
51 Nurrofi, A. (2012). Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan pada Departemen Produksi PT. Leo Agung Raya Semarang. Jurnal Ilmu 
Manajemen dan Akuntansi Terapan (JIMAT), 3(1), hlm. 78. 
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karena takut akan akibat dari ketidakpatuhannya. Dalam suatu organisasi 
yang telah menerapkan disiplin positif, beberapa siswa kadang-kadang 
melakukan suatu kesalahan yang melanggar tata tertib. Maka akibat yang 
ditimbulkan adalah kewajiban dalam menetapkan suatu hukuman.Akan 
tetapi hukuman yang diberikan ini bukanlah bermaksud untuk melukai 
,akan tetapi yang sesuai dengan prinsip disiplin positif,hukuman tersebut 
diberikan untuk memperbaiki dan membetulkan.  
Disiplin seperti ini sesuai dengan konsepsi pendidikan modern 
bahwa agar anak-anak lambat laun dapat mengatur diri dan belajar 
bertanggung jawab atas segala perbuatannya dalam mengrjakan sesuatu. 
Atau dengan kata lain disiplin positif ini memberikan suatu pandangan 
bahwa kebebasan yang mengandung konsekuensi yaitu kebebasan harus 
sejalan dengan tanggung jawab.  
b. Disiplin Negatif  
Yang dimaksud disiplin negatif di sini adalah suatu keadaan 
disiplin yang menggunakan hukuman atau ancaman untuk membuat 
orang-orang mematuhi perintah dan mengikuti peraturan hukuman. 
Pendekatan pada disiplin negatif ini adalah menggunakan hukuman pada 
pelanggaran peraturan untuk menggerakkan dan menakutkan orang-
orang atau siswa lain sehingga mereka tidak akan berbuat kesalahan yang 
sama. Disiplin negatif ini cenderung kepada konsepsi pendidikan 
lama,yaitu sumber disiplin adalah otoritas dan kekuasaan guru. Gurulah 
yang menentukan dan menilai kelakuan siswa, gurulah yang menentukan 
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peraturan tentang apa boleh atau tidak boleh dilakukan oleh siswa,tidak 
ada pilihan lain selain tunduk pada kemauan guru. Dengan demikian 
hukuman merupakan ancaman bagi siswa.  
Disiplin yang ditegakkan dengan cara seperti ini ternyata tidak 
membawa hasil yang memuaskan, karena seorang siswa hanya berada di 
sekolah selama 7 jam saja, selebihnya dikembalikan kepada masing-
masing orang tua, selain itu prestasi kerja yang dicapai/diperoleh 
dikarenakan hanya karena untuk menghindari hukuman saja bukan 
karena perasaan yang tulus ikhlas. Meskipun disiplin negatif ini 
mempunyai banyak kekurangan akan tetapi pada waktu-waktu tertentu 
tetap diperlukan pula sikap kekuatan dan kekuasaan apabila memang 
hanya inilah cara satusatunya jawaban yang perlu dilaukan agar tujuan 
dapat tercapai serta berjalan dengan lancar.  
Sedangkan menurut Imron berdasarkan cara membangun sebuah 
kedisiplinan maka kedisiplinan dapat dibagi menjadi  3 macam, yaitu :52 
a. Disipin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Pandangan dalam 
konsep ini menyatakan bahwa seorang anak dikatakan mempunyai 
tingkat disiplin yang tinggi manakala seorang anak tersebut mau menurut 
saja terhadap perintah dan anjuran seorang guru tanpa harus 
menyumbangkan pikiranpikirannya atau ideidenya. Seorang anak 
diharuskan mengiyakan saja terhadap apa yang dikehendaki seorang guru 
dan tidak boleh membantah. Dengan demikian maka seorang guru dalam 
 
52 Daulae, T. H. (2020). Upaya Keluarga dalam Pembinaan Disiplin Belajar di Era 
Milenial. Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman, 8(2), hlm. 261-278. 
34  
membangun sikap disiplin seorang anak bebas memberikan tekanan 
kepada seorang anak. Dengan demikian anak takut dan terpaksa 
mengikuti apa yang diinginkan oleh seorang guru di sekolah agar 
kedisiplinan itu dapat terwujud. 
b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Pandangan 
dalam konsep yang kedua ini merupakan pertentangan atau antitesa dari 
konsep ototarian, akan tetapi kedua konsep ini sama-sama berada pada 
sisi yang ekstrim. Menurut konsep ini seorang anak haruslah diberikan 
kebebasan seluasluasnya di dalam kelas dan sekolah. Dengan demikian 
maka aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat 
pada anak. Dengan kata lain seorang anak dibiarkan berbuat apa saja 
sepanjang itu menurutnya baik. 
c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali 
atau kebebasan yang bertanggung jawab. Konsep yang ketiga ini 
merupakan konvergensi dari konsep otoritarian dan konsep permissive. 
Pandangan dalam konsep ini menyatakan bahwa seorang siswa memang 
diberi kebebasan yang seluas-luasnya untuk berbuat apa saja. Akan tetapi 
seorang anak yang bersangkutan tidak boleh menyalahgunakan 
kebebasan yang diberikan, karena di dunia ini tidak ada kebebasan yang 
mutlak. Sebab dalam melaksanakan kebebasan tersebut ada batas-batas 
yang harus diikuti. Kebebasan yang terkendali ini sering juga dikenal 
dengan kebebasan yang terbimbing. Hal ini dikarenakan semua yang 
dilakukan maka konsekuensinya haruslah ia tanggung. Terbimbing dalam 
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arti ini adalah diaksentualisasikan terutama dalam hal yang konstruktif. 
Sehingga apabila arah perilaku tersebut berbelok ke hal-hal yang 
desdruktif, maka dibimbing kembali ke arah tang konstruktif. 
4. Urgensi membentuk karakter disiplin siswa 
Dalam membangun insan cerdas, disiplin dan karakter dimulai dari 
pendidikannya yang profesional dalam mengajar. pentingnya kedisiplinan 
yang harus diterapkan pada setiap institusi pendidikan dan individu agar 
nantinya setiap pelajar memiliki rasa tanggung jawab besar sebagai pelajar. 
semua itu tidak bisa diterapkan pada setiap institusi dan individu dalam hal 
ini pelajar, tergantung pada ke taatan dan kerajinan para pelajar. Pentingnya 
penguatan karakter disiplin didasarkan pada alasan bahwa sekarang banyak 
terjadi perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma kedisiplinan. 
Perilaku tidak disiplin sering ditemui di lingkungan sekolah, sebagai contoh 
perilaku tidak disiplin antara lain dating ke sekolah tidak tepat waktu, tidak 
memakai seragam yang lengkap sesuai dengan yang tercantum dalam tata 
tertib sekolah, membolos mengumpulkan tugas tidak tepat waktu dan lain- 
lain, terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah, menunjukkan bahwa telah 
terjadi permasalahan serius dalam hal pendidikan karakter disiplin. 
Munculnya perilaku tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan terkait 
karakter yang didapatkan siswa di sekolah tidak membawa dampak positif 
terhadap perubahan perilaku siswa sehari- hari. Pada dasarnya siswa tahu 
bahwa perilakunya tidak benar, tetapi mereka tidak memiliki kemampuan 
untuk membiasakan diri menghindari perilaku yang salah tersebut. Bisa jadi 
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pendidikan karakter yang dilakukan selama ini baru pada tahap pengetahuan 
saja, belum sampai pada perasaan dan perilaku yang berkarakter. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan formal, perlu memberikan perhatian khusus 
terhadap pendidikan karakter. Karana sekolah merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang mengemban tugas mengembangkan nilai karakter. 
Nilai-nilai karakter itu antara lain; kejujuran, keterbukaan, toleransi, 
kebijaksanaan, disiplin diri, kemanfaatan, saling menolong dan kasih 
saying, keberanian, dan nilai-nilai demokrasi.  
Dari sejumlah nilai karakter yang perlu ditanamkan tersebut, disiplin 
diri merupakan salah satu karakter yang penting dikembangkan. dalam hal 
ini hambatan-hambtan yang dihadapi guru dalam membina disiplin siswa 
seperti : ketidaktegasan dalam menjatuhkan sanksi, sanksi yang tidak 
seragam, lemahnya pengawasan dan faktor subyektif siswa. 
5. Nilai-nilai Karakter Disiplin Siswa 
Kedisiplinan merupakan salah satu nilai yang penting untuk 
ditanamkan dan dikembangkan dalam diri siswa. Disiplin perlu ditegakkan 
karena melatih sikap mental dan keteguhan hati dalam melaksanakan apa 
yang telah ditetapkan. Dengan disiplin segala sesuatu akan terlaksana 
dengan baik, tepat dan teratur sesuai dengan tata nilai yang telah ditetapkan. 
Prajudi Atmosudirjo merumuskan kedisiplinan sebagai berikut :53 
a. Sikap mental (state of mind, mental attitude) tertentu yang merupakan 
sikap dan kedisiplinan santri. 
 
53 Patmarina, H., & Erisna, N. (2012). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja Perusahaan CV. Laut Selatan Jaya Di Bandar 
Lampung. Jurnal manajemen dan Bisnis, 3(1). 
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b. Suatu pengetahuan (knowledge) tentang sistem aturan-aturan perilaku, 
sistem atau norma-norma kriteria standar yang menumbuhkan insight dan 
kesadaran (consciousness). 
c. Suatu sikap yang secara wajar menunjukkan kesanggupan hati, 
pengertian dan kesadaran hati untuk mentaati segala apa yang diketahui 
itu secara cermat dan tertib. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa disiplin adalah suatu 
sikap yang menunjukkan kesediaan untuk menepati atau mematuhi serta 
mendukung ketentuan, kedisiplinan siswa, peraturan, nilai serta kaidah yang 
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan 
ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
6. Strategi pembentukan Disiplin pada sisiwa 
Strategi dalam pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap-
sikap berikut ini:54  
a. Keteladanan 
b. Penanaman kedisiplinan 
c. Pembiasaan 
d. Menciptakan suasana yang kondusif 
e. Integrasi dan internalisasi. 
Keteladanan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam mendidik 
karakter. Keteladanan guru dalam berbagai aktifitasnya akan menjadi 
cermin siswanya. Oleh karena itu, sosok guru yang bisa diteladani siswa 
 
54 Rachmadyanti, P. (2017). Penguatan pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar 
melalui kearifan lokal. JPsd (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar), 3(2), hlm. 201-214. 
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sangat penting. Keteladanan mengedepankan aspek perilaku dalam bentuk 
tindakan nyata daripada sekedar berbicara tanpa aksi. Ada tiga unsur 
seseorang patut diteladani atau menjadi teladanan, yaitu: kesiapan untuk 
dinilai dan dievalusi, memiliki kompetensi minimal. (dalam hal ucap, sikap, 
dan perilaku), dan memiliki integrasi moral (kesamaan antara ucapan dan 
perbuatan). Disiplin pada hakekatnya adalah suatu ketaatan yang 
sungguhsungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan 
atau tata kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan 
tertentu. Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. 
Dan sebaliknya kurang disiplin berakibat melemahnya motivasi seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Penegak kedisiplinan dapatdilakukan dengan 
berbagai cara, diantaranta: peningkatan motivasi,pendidikan dan latihan, 
kepemimpinan, penerapan reward and punishment, dan penegakan aturan. 
Anak memiliki sifat suka meniru orang tuanya atau orang terdekat menjadi 
sosok idola yang ia tiru, guru termasuk di dalamnya. Terbentuknya karakter 
memerlukan proses yang relatif lama dan terus menerus. Oleh karena itu, 
sejak dini harus ditanamkan pendidikan karakter pada anak. Pendidikan 
karakter tidak cukup hanya diajarkan melalui mata pelajaran di kelas, akan 
tetapi sekolah dapat juga menerapkannya melalui pembiasaan. Kegiatan 
pembiasaan diarahkan pada upaya pembudayaan pada aktifitas tertentu 
sehingga menjadi aktifitas yang terpola dan tersistem. 
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Sedangkan Mansur berpendapat bahwa dalam penerapan pendidikan 
karakter dapat dilakukan dengan berbagai strategi pengintegrasian. Strategi 
yang dapat dilakukan adalah: 
a. Pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari 
Pelaksanaan strategi ini dapat dilakukan melalui cara berikut: 
1) Keteladanan/contoh 
Kegiatan ini bisa dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf di 
sekolah yang dapar dijadikan model bagi siswa. 
2) Kegiatan spontan.  
Yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan pada saat itu juga. 
Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru 
mengatahuisikap/tingkah laku siswa yang kurang baik, seperti 
meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding. 
3) Teguran. 
Guru perlu menegur siswa yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilainilai yang baik sehingga gur 
dapat membantu mengubah tingkah laku mereka. 
4) Pengkondisian lingkungan.  
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa dengan penyediaan 





5) Kegiatan rutin. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan berbaris masuk 
ruang kelas, berdoa sebelum dan sesudah kegiatan. 
b. Pengintegrasian dalam kegiatan yang diprogamkan 
Strategi ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu guru membuat 
perencanaan atas nilai-nilai yang akan diintegrasikan dalam kegiatan 
tertentu. hal ini dilakukan jika guru menganggap perlu memberikan 
pemahaman atau prinsip-prinsip moral yang diperlukan. Pembiasaan  
sholat  berjama’ah  dalam  membentuk disiplin siswa di SMP N di Kota 
Batam  yaitu dengan penerapan sholat zuhur berjama’ah yang dilakukan 
oleh guru, karyawan dan siswa dari kelas 1 sampai kelas 3. Dimana 
untuk menjadikan semua siswa sholat berjama‟ah dimasjid guru dan 
karyawan akan membimbing siswa agar menjalankan sholat dengan 
memberikan tauladan kepada siswa. Disamping itu ada kegiatan rutin 
yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai siswa bersama guru mata 
pelajaran yang mengajar jam pertama untuk tadarus bersama selama 15 
menit sebelum pelajaran dimulai, berdoa sebelum pembelajaran, semua 
siswa memakai pakaian seragam sesuai dengan ketentuan, wajib datang 
15 menit sebelum pelajaran, wajib memakai sepatu hitam di setiap hari 
senin, pembacaan asmaul husna sebelum masuk pembelajaran, tadarus , 
sholat dhuha, jamaah sholat dhuhur dan ashar, kultum, kajian keputrian 
setiap hari jumat, sholat jumat bagi siswa laki-laki. 
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7. Indikator Disiplin 
Mengacu pada berbagai pendapat di atas, maka disiplin belajar siswa 
dalam penelitian ini mencakup : 
a. Perilaku kedisiplinan belajar di dalam kelas, dengan indicator sebagai 
berikut: 
1) memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran (mencatat, 
memperhatikan, membaca buku pelajaran) 
2) mengerjakan tugas yang diberikan guru 
3) membawa peralatan belajar (buku tulis, alat tulis, buku paket) 
4) absensi (kehadiran di sekolah/kelas) 
b. Perilaku kedisiplinan belajar di luar kelas di lingkungan sekolah dengan 
indikator : memanfaatkan waktu luang / istirahat untuk belajar (membaca 
buku di perpustakaan, berdiskusi/bertanya dengan teman tentang 
pelajaran yang kurang dipahami). 
c. Perilaku kedisiplinan belajar di rumah, dengan indikator sebagai berikut : 
1) memiliki jadwal belajar 
2) mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan guru. 
C. Tanggung Jawab 
1. Pengertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab merupakan perbedaan antara benar dan yang salah, 
yang boleh dan yang di larang, yang dianjurkan dan yang di cegah, yang 
baik dan yang buruk, dan sadar bahwa harus menjauhi segala yang bersifat 
negatif dan mencoba membina diri untuk selalu menggunakan hal-hal yang 
42  
positif.55 Jadi, sejak itu mulai dapat melakukan apa yang dimengertikannya. 
Tidak lagi tergoda untuk berbuat sama dengan orang lain, sekalipun orang 
lain itu berjumlah banyak, bersikeras untuk dianut, dan ditantang dengan 
ancaman ataupun hukuman. 
Tanggung jawab adalah kemampuan untuk membuat keputusan yang 
pantas dan efektif.56 Pantas berarti merupakan menetapkan pilihan yang 
terbaik dalam batas-batas normal sosial dan harapan yang umum diberikan, 
untuk meningkatkan hubungan antar manusia yang positif, keselamatan, 
keberhasilan, dan kesejahteraan mereka sendiri, misalnya menanggapi 
sapaan dengan senyuman. Sedangkan tanggapan yang efektif berarti 
tanggapan yang memampukan anak mencapai tujuan-tujuan yang hasil 
akhirnya adalah makin kuatnya harga diri mereka, misalnya bila akan 
belajar kelompok harus mendapat izin dari orang tua. Mampu bertanggung 
jawab jika melakukan tugas rutin tanpa diberi tahu, dapat menjelaskan apa 
yang dilakukannya, tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan, mampu 
menentukkan pilihan dari beberapa alternatif, dapat berkonsentrasi pada 
belajar yang rumit, bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan 
orang lain dalam kelompoknya, mempunyi minat yang kuat untuk menekuni 
dalam belajar, menjalin komunikasi dengan sesama anggota kelompok, 
menghormati dan menghargai aturan, bersedia dan siap mempresentasikan 
 
55 Susanti, R. H. (2015). Meningkatkan kesadaran tanggung jawab siswa smp 
melalui penggunaan teknik klarifikasi nilai. JKI (Jurnal Konseling Indonesia), 1(1), hlm. 38-46. 
56 Ariyani, Y. D., & Wangid, M. N. (2016). Pengembangan Bahan Ajar Tematik-
Integratif Berbasis Nilai Karakter Peduli Lingkungan dan Tanggung Jawab. Jurnal Pendidikan 
Karakter, (1). 
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hasil kerja kelompok, memiliki kemampuan dalam mengemukakan 
pendapat, mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat. 
Tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan bagaimana 
bereaksi terhadap situasi setiap hari, yang memerlukan beberapa jenis 
keputusan yang bersifat moral.57 Tanggung jawab adalah sikap yang 
berkaitan dengan janji atau tuntutan terhadap hak, tugas, kewajiban sesuai 
dengan aturan, nilai, norma, adat-istiadat yang dianut warga masyarakat.58 
Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk menetapkan sikap terhadap 
suatu perbuatan yang diemban dan kesanggupan untuk memikul resiko dari 
sesuatu perbuatan yang dilakukan.59 Tanggung jawab berarti tidak boleh 
mengelak, bila diminta penjelasan tentang perbuatannya. Bertanggung 
jawab berarti dapat diminta penjelasan tentang tingkah lakunya dan bukan 
saja bisa menjawab melainkan juga harus menjawab.60 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab 
merupakan kemampuan untuk memahami mengenai apa yang bersifat 
positif dan negatif, berusaha untuk mencoba untuk tidak melakukan hal 
yang negatif dan berusaha melakukan hal yang postif. Tanggung jawab 
 
57 Bashori, K. (2017). Menyemai perilaku prososial di sekolah. Sukma: Jurnal 
Pendidikan, 1(1), hlm. 57-92. 
58 Sudani, N. K., Suarni, N. K., & Setuti, N. M. (2013). Penerapan Konseling 
Eksistensial Humanistik Teknik Pemodelan Untuk Meningkatkan Perilaku Tanggung Jawab 
Belajar Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 1 Sukasada. Jurnal Jurusan Bimbingan Konseling 
Undiksha, 1(1). 
59 Cahyono, C., Mulayana, D., Sukarliana, L., & Normansyah, A. D. (2020). 
Penilaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (Ppkn) Dalam 
Menumbuhkan Sikap Tanggungjawab Pada Siswa Di Masa Pandemi. Webinar Nasional Pusat 
Penelitian FKIP Unpas Tahun 2020, 1(1), hlm. 147-157. 
60 Mardiyah, K. (2014). Penerapan Konseling Kelompok Cognitive Behaviour 
Modification (CBM) untuk Meningkatkan Tanggung Jawab dalam Belajar Siswa Kelas X-APH 
(Akomodasi Perhotelan) di SMK Gema 45 Surabaya. Jurnal BK UNESA, 4(3). 
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merupakan mengambil keputusan yang patut dan efektif, merupakan pilihan 
yang terbaik dalam batas-batas norma sosial, kesanggupan untuk 
menentukan suatu sikap dan memikul resiko terhadap apa yang telah 
dilakukannya. 
2. Aspek-aspek Tanggung Jawab 
Tanggung jawab adalah kesanggupan untuk menetapkan sikap 
terhadap suatu perbuatan atau tugas yang diemban dan kesanggupan untuk 
memikul resiko dari suatu perbuatan yang dilakukan. Aspek-aspek tanggung 
jawab menurut Burhanudin sebagai berikut:61 
a. Kesadaran 
Memiliki kesadaran akan etika dan hidup jujur, melakukan perencanaan 
dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap produktif dalam 
mengembangkan diri. Agar bisa memahami sikap dalam belajar bagi 
dirinya sendiri. 
b. Kecintaan atau Kesukaan 
Memiliki sikap empati, bersahabat, dalam hubungan interpersonal. Hal 
ini dikarenakan individu melihat kebutuhan yang lain dan memberikan 
potensi bagi dirinya. Dan untuk menunjukkan ekspresi cintanya kepada 
individu lain. 
c. Keberanian 
Memiliki kemampuan bertindak independen, mampu melihat perilaku 
dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai. 
 
61 Tanama, Y. J., Supriyanto, A., & Burhanuddin, B. (2016). Implementasi Supervisi 
Klinis dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 
Pengembangan, 1(11), hlm. 2231-2235. 
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Dari aspek- aspek yang telah dijelaskan diatas bahwa aspek tanggung 
jawab merupakan kesadaran akan etik, nilai, moral, kemampuan dalam 
perencanaan, memiliki sikap produktif untuk mengembangkan diri dalam 
kemampuan yang di milikinya serta memiliki hubungan interpersonal yang 
baik (empati, bersahabat) dan kemampuan bertindak independen. 
3. Jenis Tanggung Jawab 
Menurut Tirtorahardjo62 tanggung jawab berdasarkan wujudnya terdiri 
dari:  
a. Tanggung jawab kepada diri sendiri. Hakikat manusia sebagai makhluk 
individu yang mempunyai kepribadian yang utuh, dalam bertingkah laku, 
dalam menentukan perasaan, dalam menentukan keinginannya, dan 
dalam menuntut hak- haknya. Namun, sebagai individu yang baik maka 
harus berani menanggung tuntutan kata hati, misalnya dalam bentuk 
penyesalan yang mendalam. 
b. Tanggung jawab kepada masyarakat. Selain hakikat manusia sebagai 
makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial yang berada di 
tengah-tengah masyarakat dan tidak mungkin untuk hidup sendiri. Oleh 
karena itu, manusia dalam berpikir, bertindak, berbicara dan segala 
aktivitasnya, manusia terikat oleh masyarakat, lingkungan dan negara. 
Maka dari itu segala tingkahlaku ataupun perbuatannya harus 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.Tanggung jawab kepada 
masyarakat juga menanggung tuntutan-tuntutan berupa sanksi-sanksi dan 
 
62 Ayubi, U. Y. (2019). Peningkatan Tanggung Jawab Studi melalui Bimbingan 
Konseling Islam Pendekatan Teknik Self Management. Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, 
dan Konseling Islam, 2(1), hlm. 75-90. 
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norma-norma sosial, misalnya seperti cemoohan masyarakat, hukuman 
penjara, dan lain-lain.  
c. Tanggung jawab kepada Tuhan. Manusia di alam semesta ini tidaklah 
muncul dengan sendirinya, namun ada yang menciptakan yaitu Tuhan 
YME. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan manusia wajib mengabdi 
kepadaNya dan juga menanggung tuntutan norma-norma Agama serta 
melakukan kewajibannya terhadap Tuhan YME. Sebagai bentuk perilaku 
bertanggung jawab kepada Tuhan misalnya yaitu mempunyai perasaan 
berdosa dan terkutuk. 
4. Indikator Tanggung Jawab  
Indikator karakter tanggung jawab yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu:63  
a. Menggunakan waktu secara efektif;  
b. Melakukan persiapan sebelum pembelajaran;  
c. Melaksanakan tugas individu yang diterima;  
d. Melaksanakan proses Pembelajaran sesuai yang diharapkan oleh guru;  
e. Mengerjakan sholat Zuhur bejamaah. 
 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari adanya kesamaan hasil penelitian serta untuk 
mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, maka diperlukan 
 
63 Syafitri, R. (2017). Meningkatkan tanggung jawab belajar melalui strategi giving 
questions and getting answers pada siswa. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 
Pendidikan, 1(2), hlm. 7-15. 
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dokumentasi dan kajian atas hasil penelitian dari berbagai pihak yang 
mempunyai permasalahan yang hampir sama. Dalam penelitian ini yang akan 
dijadikan sebagai tinjauan pustaka adalah hasil penelitian yang dilakukan 
tentang “sholat jama‟ah  dalam  pembentukan  karakter  disiplin  dan tanggung 
jawab siswa”.  Adapun  hasil  penelitian yang telah dilakukan tentang sholat 
jama‟ah dalam bentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa adalah 
sebagai berikut : 
1. Nia Rohmawati Soliha, Tesis berjudul: Pengaruh Persepsi Siswa tentang 
Kewajiban Ṣalat Ḍuḥa dan Żuhur Berjamaah terhadap Sikap Tanggung 
Jawab Siswa Kelas Vii Mts Nu Nurul Huda Semarang Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 
antara persepsi siswa tentang kewajiban ṣalat ḍuḥa berjamaah dan persepsi 
siswa tentang kewajiban ṣalat żuhur berjamaah terhadap sikap tanggung 
jawab siswa kelas VII MTs NU Nurul Huda Semarang sebesar 38,4%. Hal 
ini ditunjukan dengan harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 40,52 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,07 pada taraf 
signifikansi 5%. Yang artinya, terdapat pengaruh antara persepsi siswa 
tentang kewajiban ṣalat ḍuḥa berjamaah (X) dan persepsi siswa tentang 
kewajiban ṣalat żuhur berjamaah (X2) terhadap sikap tanggung jawab 
siswa kelas VII (Y) di MTs NU Nurul Huda Semarang. 
2. Iin Afriyani, Tesis berjudul “Pembentukan Karakter Tanggung Jawab dan 
Disiplin Siswa Melalui Shalat Berjama’ah di SD Negeri 2 Kedungwringin 
Jatilawang Kabupaten Banyumas.” Pelaksananan pembentukan karakter 
tanggung jawab dan disiplin melalui shalat berjama’ah di SD Negeri 2 
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Kedungwringin Jatilawang Kabupaten Banyumas dapat dilakukan yaitu: 
Pertama, sebelum (pra) melaksanakan shalat berjama’ah adalah piket 
membersihkan musholla sebelum shalat, melaksanakan piket adzan 
sebelum shalat, tepat waktu dalam melaksanakan shalat berjama’ah, 
wudhu sebelum shalat, membaca kalimat thayibah dan shalawat dan 
merapatkan shaf sebelum shalat. Kedua, pelaksanaan shalat jama’ah 
adalah bacaan dalam shalat berjama’ah serta tanggung jawab dan disiplin 
dalam gerakan shalat. Ketiga, setelah (pasca) shalat berjama’ah adalah 
dzikir setelah shalat, menghafal surat-surat pendek, dan memiliki catatan 
kehadiran. 
3. Faizatul Lutfia Yasmin, Tesis Berjudul : “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
dan Kedisiplinan terhadap Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas IV SD 
Gugus III Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) pola asuh orang tua berpengaruh terhadap 
tanggung jawab belajar dengan harga koefisien korelasi (R) sebesar 0,527 
dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,277 serta thitung 5.878 dengan 
signifikansi 0,000. (2) Disiplin juga berpengaruh terhadap tanggung jawab 
belajar dengan harga koefisien korelasi (R) 0,320 dan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,102 serta thitung 3,202 dengan signifikansi 
0,002. (3) Pola asuh orang tua dan disiplin secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap tanggung jawab belajar dengan harga R sebesar 
0,573 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,328 serta Fhitung sebesar 
21,717 dengan signifikansi 0,000. Persamaan dari hasil analisis regresi 
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berganda ini adalah Tanggung Jawab Belajar = 0,348 + 0,443 Pola Asuh 
Orang Tua + 0,209 Disiplin. Koefisien regresi pola asuh orang tua sebesar 
0,443 menyatakan bahwa setiap kenaikan pola asuh orang tua 1% akan 
meningkatkan tanggung jawab belajar sebesar 0,443%. Koefisien disiplin 
sebesar 0,209 menyatakan bahwa penambahan 1% disiplin akan 
meningkatkan tanggung jawab belajar sebesar 0,209%. 
4. Basiran, Tesis berjudul: “Pengelolaan Kedisiplinan Santri (Studi Situs: 
SMA 1 Tunjungan, Blora)”. Kesimpulan hasil dari hasil penelitian ini 
pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan oleh santri dalam kegiatan 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler baik dilakukan dengan sengaja 
maupun tidak sengaja, meskupun sudah ada keteladanan dari kepala, 
tentunya santri akan mendapat sanksi sesuai dengan jenis palanggaran 
yang dilakukan”. Penelitian ini tentunya berbeda penekanannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis karena penelitian ini 
menekankan pada pembinaan karakter saja, sedangkan yang akan 
dilakukan penulis adalah memfokuskan pada Implementasi pembiasaan 
sholat jamaah dalam pembentukan karakter disiplin siswa.  
5. Yusup Karjanto, Tesis yang berjudul : “Signifikasi Shalat Berjama‟ah 
terhadap Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah An-Nafiah Banjaran 
Baureno banjarnegara”. Penelitian ini memfokuskan sejauh mana 
signifikasi pelaksanaan  sholat  berjama‟ah  terhadap  tingkat  kedisiplinan  
siswa  dengan kegiatan  belajar  mengajar.  Ibadah  shalat  berjama‟ah  
memang  merupakan bentuk ibadah yang syarat dan kental dengan nilai-
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nilai kebersamaan. Hal ini perlu mendapatkan sebuah gambaran ketika 
setiap siswa terikat dan sekaligus sadar menjalankan kebiasaan ibadah 
sebagai rutinitas yang selalu mereka kerjakan. Penelitian ini tentunya 
berbeda penekanannya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
karena penelitian ini menekankan pada signifikasi sholat jama‟ah dengan 
kedisiplinan, sedangkan yang akan dilakukan penulis adalah  
memfokuskan  pada  pembiasaan  sholat  jama‟ah  dalam  pembentukan 
karakter disiplin siswa. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh M. Haris Burhanudinsyah dengan judul 
“pengaruh pelaksanaan ṣalat Ḍuḥa terhadap akhlak siswa kepada guru di 
SMP Islam Asy-Syafi’iyah Jepara”. M. Haris Burhanudinsyah 
berkesimpulan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan 
ṣalat Ḍuḥa terhadap akhlak siswa kepada guru SMP Islam Asy-Syafi’iyah 
Jepara. hal ini dibuktikan dengan = 15,821 > (0,01 ; 1,38) = 7,35 untuk 
taraf signifikan 5%. Sehingga semakin tinggi nilai pelaksanaan ṣalat 
Dhuha maka semakin tinggi pula nilai akhlak siswa kepada guru. 
Sedangkan besarnya pengaruh antara pelaksanaan Ṣalat Ḍuḥa terhadap 
Akhlak siswa kepada Guru sebesar 29,4%, hal ini diperoleh dari 
sumbangan proporsi X terhadap Y yaitu 0,294 x 100% = 29,4. Hal ini 
berarti jika pelaksanaan ṣalat Dhuha siswa tinggi maka akhlak siswa 
kepada guru juga meningkat. 
7. Kurniawan, Hengki (2019) Hubungan antara pelaksanaan ibadah shalat 
fardu terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMAN 1 
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Cempaga. Undergraduate thesis, IAIN Palangka Raya. Hasil perhitungan 
penelitian diperoleh Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardu siswa kelas XI di 
SMAN 1 Cempaga termasuk kategori Baik, terbukti nilai hasil dari angket 
siswa rata-rata variabel X = 69,89 = 2,59. Sedangkan untuk disiplin belajar 
siswa kelas XI di SMAN 1 Cempaga dalam kategori Baik terbukti 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari angket siswa variabel sebesar Y = 
24,09 = 2,68. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa 
ada hubungan atau korelasi positif dan signifikan antara pelaksanaan 
ibadah shalat fardu terhadap disiplin belajar siswa kelas XI di SMAN 1 
Cempaga tahun ajaran 2018/2019. Terbukti dengan hasil nilai koefisien 
korelasi empiris (r hitung) = 0,364 berada pada tingkat yang masih rendah 
antara 0,20 – 0,399 dan lebih besar dari koefisien r product moment pada 
tabel signifikansi 5% (rt) = 0,2072 dan 1% (rt) = 0,2702 . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi yang positif antara 
pelaksanaan ibadah shalat fardhu terhadap disiplin belajar siswa, sehingga 
hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima. Sedangakan hasil 
berdasarkan uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.834 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusikan normal. Begitupun 
dengan uji linieritas berdasarkan nilai signifikansi dari output pada tabel 
V.10, diperoleh nilai signifikansi = 0.929 pada kolom (Deviation from 
Linearity) lebih besar dari 0.05, yang artinya terdapat hubungan linear 
secara signifikan antara variabel Ibadah Shalat Fardhu (X) terhadap 
variabel Disiplin Belajar (Y). 
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8. Nita Nur Hidayah (2012) Surakarta dalam tesisnya berjudul “Hubungan 
Antara Pelaksanaan Shalat Dhuha Dengan Kedisiplinan Siswa Kelas VII 
MTs Mambaul Ulum Pakis Malang. Adapun rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah (1) bagaimana proses pelaksanaan shalat dhuha di 
MTs Mambaul Ulum Pakis Malang, (2) apakah ada hubungan antra 
pelaksanaan shalat dhuha dengan kedisiplinan siswa kelas VII di MTs 
Mambaul Ulum Pakis Malang, (3) seberapa besar hubungan antara 
pelaksanaan shalat dhuha dengan kedisiplinan siswa kelas VII di MTs 
Mambaul Ulum Pakis Malang. Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, angket, interview, dan dokumentasi. 
Sedangkan penelitian ini menganalisa data menggunakan rumus korelasi 
product moment, Hasil penelitian tersebut meunjukan bahwa hasil uji 
hipotesis teradapat hubungan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari besarnya perhitungan yang terdapat dengan nilai rxy 0,469 yang 
terletak pada kategori 0,41-0,60. Maka dapat dinyatakan bahwa korelasi 
antara variabel X dan variabel Y adalah korelasi rendah, dengan 
demikinan hipotesa (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. 
9. Meita dwi kustanti, Publikasi Ilmiah, judul: “Pembiasaan sholat jum‟at 
sebagai upaya pembentukan karakter disiplin”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: a. Pembiasaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
Surakarta antara lain: 1) Jemaah yang mengikuti shalat Jumat di SD 
Muhammadiyah 3 Surakarta ialah siswa, guru, masyarakat dan karyawan 
PT Duta Wirya. 2) Persiapan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
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Surakarta dilakukan pada pukul 11.00, siswa mengambil air wudhu, 
mengaji, dll. 3) Pelaksanaan shalat Jumat di SD Muhammadiyah 3 
Surakarta pada waktu Zuhur yaitu pukul 12.00. b. SD Muhammadiyah 3 
Surakarta sudah menerapkan karakter disiplin seperti: melaksanakan shalat 
Jumat di sekolah, melaksanakan shalat Jumat dengan tertib , menaati 
peraturan. SD Muhammadiyah 3 sudah menerapkan karakater tanggung 
jawab seperti: melaksanakan shalat Jumat dengan tepat waktu, dan 
melaksanakan shalat Jumat sampai selesai. Penelitian ini menekankan 
pada obyek nilai pendidikan karakter, sedangkan yang akan dilakukan 
penulis adalah memfokuskan pada pembiasaan sholat jama‟ah dalam 
pembentukan karakter disiplin siswa. 
10. Ridwan Marzuki, Retno Triwoelandari, Kholil Nawawi dengan judul 
Hubungan Pelaksanaan Shalat Dzuhur Berjamaah dengan Kedisiplinan 
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Bogor. Pelaksanaan shalat 
dzuhur berjamaah pada siswa kela VIII SMP Negeri 4 kota bogor dapat 
dikatakan cukup, hal ini terlihat dari hasil rata-rata angket menggunakan 
spss 22. Kedisiplinan belajar siswa kelas kelas VIII SMP Negeri 4 kota 
Bogor di katakana cukup baik, hal ini terlihat dari hasil rata rata angket 
menggunakan spss 22. Variabel Y alternative jawaban selalu memiliki 
rata-rata 48,4%, alternative jawaban sering memiliki rata-rata 38,9% 
alternative jawaban kadang-kadang memiliki rata-rata 12,3% dan 
alternative jawaban tidak pernah memiliki rata-rata 0,3%. Dengan 
demikian dapat diketahui jumlah terbanyak adalah alternative jawaban 
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dengan skor 4 yang rata-ratanya 48,4% sehingga dapat diketahui bahwa 
mayoritas siswa menjawab selalu. Terdapat hubungan yang sedang atau 
cukup antara shalat dzuhur berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa, 
karena berdasarkan hasil analisis bahwa nilai korelasi variabel X dan Y 
sebesar 0,442, jika diliat dari tabel interprestasi nilai yang diperoleh yaitu 
0,442 yang terletak antara 0,40-0,70, maka hasil data termasuk korelasi 
sedang atau cukup. 
 
E. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini meneliti tentang Pengaruh Kepatuhan Sholat Berjamaah 
terhadap Tingkat kedisiplinan dan tanggung jawab siswa. Kerangka konseptual 
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
                                    
                                        
                         
 


















1. Hubungan Kepatuhan Sholat berjamaah terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Siswa 
Dampak atau faidah sholat dalam agama islam merupakan kebutuhan 
untuk mewujudkan masyarakat yang diharapkan manusia, yaitu kehidupan 
yang selamat dunia dan akhirat.  Hakekat sholat yang merupakan sarana 
terbaik untuk mendidik jiwa serta memperbarui semangat sekaligus sebagai 
penyucian akhlak. Guru membimbing siswa dalam melakukan shalat 
berjama‟ah, dengan kebiasaan tersebut diharapkan siswa akan mengetahui 
bahwa shalat merupakan kewajiban bagi setiap orang Muslim, sehingga 
ketika dewasa kelak menjadi kebiasaan dan keharusan bagi setiap orang 
muslim. Individu yang disiplin baik adalah individu yang bisa membuat 
keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari keputusan 
yang dibuat. Pembentukan karakter merkedisiplinan merupakan salah satu 
tujuan pendidikan nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 
menyatakan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi siswa untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan 
akhlak mulia.  
Kepatuhan dalam menjalankan shalat berjamaah sangat menyokong 
bagaimana kedisiplinan siswa nantinya. Hal ini karena shalat merupakan 
barometer amal seseorang, yaitu sebagai penentu baik buruknya amalan 
lain. Shalat memiliki 75 kekuatan sebagai benteng diri, menjauhkan 
manusia dari perbuatan keji dan mungkar. Jika shalatnya baik, seluruh 
amalnya pun akan menjadi baik, sebaliknya, jika shalatnya buruk, maka 
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seluruh amalnya pun buruk. Kualitas dan intensitas amal saleh dan ibadah 
lainnya menjadi kurang bermakna jika ibadah shalat seseorang tidak 
sempurna apalagi terabaikan sama sekali. Maka, dalam hal ini pelaksanaan 
shalat tepat waktu sangat memengaruhi kedisiplinan seseorang. Orang yang 
menjaga shalatnya, berarti ia sedang menjadi pribadi yang disiplin. Orang 
yang disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah, berarti aktivitas yang 
dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari pun dilakukan dengan disiplin. 
Mereka tidak suka menunda-nunda kegiatan dan tidak suka menyia-nyiakan, 
karena mereka memiliki prinsip taat pada aturan.  
Kedisiplinan shalat berjamaah sebagaimana yang diterapkan di yang 
penulis teliti, memiliki andil besar dalam pembinaan akhlak siswa. Di sana, 
kedisiplinan dalam shalat berjamaah sangat diperhatikan. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya membina kedisiplinan siswa dalam menjalankan aktivitasnya 
sehari hari. Kepatuhan dalam menjalankan sholat berjamaah , maka 
diharapkan para siswa dapat melaksanakan shalat dengan tertib, benar dan 
mampu memahami serta menghayati setiap bacaan dan gerakan shalat itulah 
yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang disiplin dalam 
melaksanakan shalat maupun disiplin beribadah lainnya.  
2. Hubungan Kedisiplinan dalam membentuk Tanggung Jawab Siswa 
Berdasarkan peraturan undang-undang 693 Jurnal Pendidikan, Vol. 1 
No. 4, Bln April, Thn 2016, Hal 692—697 tersebut tampak jelas bahwa 
pendidikan memiliki fungsi untuk menanamkan nilai dan norma agar 
tercipta manusia yang bertanggung jawab. Tanggung jawab merupakan 
57  
suatu sikap dan perilaku seorang individu dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang harus ia lakukan, baik tugas terhadap Tuhan YME, negara, 
lingkungan dan masyarakat serta dirinya sendiri.64 Sikap tanggung jawab 
sangat penting dimiliki oleh siswa SMP karena akan menjadi dasar 
tanggung jawab pada masa depannya. Sehingga siswa SMP harus berusaha 
untuk menanamkan tanggung jawab pada masing-masing dirinya. Seorang 
siswa sangat penting memiliki sikap tanggung jawab terutama tanggung 
jawab belajar. Dalam rangka meningkatkan tanggung jawab belajarnya, 
guru memiliki peran penting di sekolah, misalnya dalam memberikan 
pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang diberikan guru harus 
sesuai, seperti pemberian tugas. Pemberian tugas memiliki kelebihan adalah 
dapat mengembangkan daya pikir siswa, kreativitas, kemandirian serta 
tanggung jawab. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Djamarah 
bahwa pemberian tugas memiliki banyak kelebihan yang salah satunya 
adalah dapat menumbuhkan tanggung jawab dan disiplin siswa.65 Namun 
pemberian tugas juga memiliki banyak kekurangan, salah satunya adalah 
perasaan bosan akibat pemberian tugas yang tidak bervariasi. 
Oleh karena itu, gurupun harus lebih kreatif dalam memberikan tugas 
kepada siswanya. Dewasa ini banyak sekali kita jumpai kasus pelanggaran 
yang dilakukan oleh siswa, dari pelanggaran tingkat rendah hingga tingkat 
tinggi. Beberapa contoh pelanggaran tersebut, seperti menyontek, tidak 
 
64 Raikhan, R. (2018). Pembentukan Karakter Disiplin Siswa. Darajat: Jurnal 
Pendidikan Agama Islam, 1(1), hlm. 16-33. 
65 Yasmin, F. L., Santoso, A., & Utaya, S. (2016). Hubungan disiplin dengan 
tanggung jawab belajar siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 1(4), 
hlm. 692-697. 
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mengerjakan tugas sekolah, melanggar peraturan sekolah, membolos, 
pemalakan, perkelahian, dan penganiayaan sesama siswa.  
Pelanggaran tersebut merupakan bentuk dari ketidakdisiplinan dan 
kurangnya rasa tanggung jawab belajar yang dimiliki siswa. Individu yang 
kepatuhan dirinya rendah tidak mampu mengarahkan dan mengatur 
perilakunya, sehingga diasumsikan, seorang siswa akan berprilaku lebih 
bertindak kepada hal-hal yang lebih menyenangkan dirinya dalam arti 
melanggar norma sosial serta bertentangan dengan hukum demi sesuatu 
yang menurut individu menyenangkan. Dengan kepatuhan diri yang rendah, 
individu tidak mampu memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku. 
Individu tidak mampu menginterpretasikan stimulus yang dihadapi, tidak 
mampu mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin dihadapi sehingga 
tidak mampu memilih tindakan yang tepat. Secara umum orang yang 
mempunyai kepatuhan terhadap sesuatu hal akan berperilaku yang sesuai 
dan mengarah pada kepatuhan yang tinggi pula, yang bila ia siswa adalah 
fokus dengan tanggung jawab dan tugas-tugasnya sebagai siswa, sedangkan 
orang yang kepatuhannya rendah tidak mampu mengatur dan mengarahkan 
perilakunya. Sehingga akan lebih mementingkan sesuatu yang lebih 
menyenangkan bagi dirinya sendiri, sehingga banyak melakukan 








A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik 
objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari sampel orang-orang atau 
penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey 
untuk menentukan frekuensi dan prosentase tanggapan mereka.66 Metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah disusun, maka diteliti 
variabel- variabel yang terkait. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) 
variabel yang akan diteliti yaitu Kepatuhan (X1), Tanggung Jawab  (X2), 
Disiplin (Y). Untuk mempermudah atau mengarahkan dalam menyusun alat 
ukur data yang diperlukan berdasarkan kerangka konsepsual yang telah 





66 Tambunan, M. R., & Nasution, I. G. S. (2013). Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah menabung di Bank BCA kota Medan (Studi kasus etnis 
Cina). Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 1(3), hlm. 14727. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih empat 
bulan, yaitu mulai bulan April 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah merupakan tempat dimana peneliti akan 
melakukakan penelitian atau mengumpulkan data. Penentuan tempat ini 
dimaksudkan untuk lebih mempersempit ruang lingkup dalam 
pembahasan masalah, selain itu penetapan tempat penelitian ini karena 
juga memperhatikan beberapa aspek seperti kemampuan jangkauan 
peneliti, sumber dana dan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti. 
Dengan memperhatikan hal di atas, maka peneliti memilih tempat pada 
beberapa SMP Negeri di Kota Batam.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.67 Dari penjelasan tersebut, maka yang menjadi populasi 





67 Ibid, hlm. 117. 
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Tabel III.2. Distribusi Responden 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1 SMP Negeri 61 Batam 194 orang 
2 SMP Negeri 9 Batam 263 Orang 
3 SMP Negeri 27 Batam 188 Orang 
4 SMP Negeri 26 Batam 157 Orang 
5 SMP Negeri 31 Batam 118 orang  
Jumlah 920 Orang 
 
Menurut Sugiyono68 sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan 
sampel menggunakan simple random sampling, menurut Siregar69 simple 
random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada 
dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel. Teknik untuk mendapatkan 
sampel disebut sebagai teknik sampling. Untuk menetukan ukuran 
sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai 
berikut: 
Dalam hal ini jumlah populasi yang dijadikan penelitian adalah Siswa 
dan siswi SMP Negeri di Kota Bat 
n = 920 
    1+920 ( 0,05)2 
 
n = 920  =    920  = 278,78= dibulatkan menjadi 279 
     1 + 2,3       3,3 
 
Dengan menggunakan rumus Slovin, ukuran sampel penelitian ini dari jumlah 
 
68 Ibid, hlm. 81. 
69 Siregar, Syofian, Statistik Parametrik untuk Pene litian Kuantitatif: Dilengkapi 
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 145. 
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populasi yang diambil peneliti adalah 920 siswa dan menggunakan tingkat 
kesalahan 5% maka diperoleh jumlah semple sebanyak 279 orang. 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 
dependen (variabel terikat). Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel bebasnya adalah Kepatuhan Sholat Berjamah. Definisi 
operasional merupakan batasan atau spesifikasi dari variabel-variabel 
penelitian yang secara kongkret berhubungan dengan realitas yang akan 
diukur dan merupakan manisfestasi dari hal-hal yang akan diamati dalam 
penelitian. 
2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(independen). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel terikatnya 
adalah Tanggung Jawab dan Disiplin. Definisi operasional merupakan 
batasan atau spesifikasi dari variabel-variabel penelitian yang secara 
kongkret berhubungan dengan realitas yang akan diukur dan merupakan 
manisfestasi dari hal-hal yang akan diamati dalam penelitian.70 
 
 
70 Wanda, K. W. (2015). Pengaruh Harga dan Pelayanan Terhadap Keputusan 
Pembelian di Mini Market Lulu Mart Samarinda. Jurnal Administrasi Bisnis, 3(4), hlm. 757-768. 
63  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah aktivitas yang menggunakan prosedur 
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik 
dalam pengumpulan data bisa dilakukan dengan beberapa metode antara 
lain obsevasi, wawancara, dengan menggunakan kuisoner. Pada penelitian 
ini peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner 
adalah lembaran pertanyaan yang berdasarkan pertanyaannya terdiri dari 
dua bentuk, yaitu kuisioner dengan pertanyaan terbuka atau pertanyaan 
tertutup, atau kombinasi keduanya. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dalam bentuk kuisioner dengan pernyataan tertutup yakni unit analis sudah 
dibatasi sehingga memudahkan dalam perhitungan- perhitungan data yang 
akan diolah nantinya. 
Skala pengukuran merupakan kesempatan yang digunakan  sebagai 
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval dalam alat ukur. Skala 
yang digunakan adalah skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena atau gejala sosial yang terjadi, hal ini secara spesifik telah 
ditetapkan oleh peneliti yang selanjutnya disebut variabel penelitian. Alat 
ukur ini bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif. Skala yang digunakan adalah skala Likert 1 sampai dengan 5. 





Tabel III.1. Skala Likert 
Pernyataan Skor 





Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan salah satu 
teknik pengumpulan data dan digunakan jika jumlah respondennya cukup 
besar dan tersebar di wilayah yang luas.71 Teknik kuisioner ini digunakan 
untuk mengumpulkan data kepatuhan, kedisiplinan dan tanggungjawab. 
2. Wawancara  
Metode wawancara yaitu sebuah proses pertemuan antara dua belah 
pihak untuk memperoleh keterangan tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka satu sama lain antara pewawancara dan 
informan dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur 
atau wawancara terfokus, yang mana wawancara ini dilakukan dengan 
menggunakan pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh pewawancara, 
namun dalam pelaksanaanya dapat berubah dan memungkinkan akan 
adanya tambahan pertanyaan yang diajukan kepada informan sehingga 
 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, 
(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 199. 
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informan bisa lebih bebas dalam mengemukakan pendapatnya. Teknik 
wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data permasalahan awal 
melalui studi pendahuluan.  
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode Kuisioner, observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.  
4. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara sistematik unsur-unsur yang tampak dalam suatu objek penelitian. 
Hal yang diteliti dalam observasi ini adalah melihat seberapa jauh Pengaruh 
Kepatuhan Melaksanakan Sholat Berjamaah Terhadap Tingkat Kedisiplinan 
dan Tanggung Jawab Siswa dan untuk selanjutnya dilakukan konfirmasi 





F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah berupa analisis 
deskriptif, yaitu suatu metode untuk mengungkapkan dan memaparkan 
pendapat dari responden berdasarkan jawaban dari instrumen penelitian 
yang telah diajukan oleh peneliti. Dari data yang telah terkumpul 
kemudian dilakukan analisis data secara deskriptif yaitu dengan cara 
memaparkan secara objektif dan sistematis situasi yang ada dilapangan. 
Data penelitian ini diolah dengan menggunakan program Statistical 
Package for Social Science (SPSS). 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model 
regresi yang dibuat dapat digunakan sebagai alat prediksi yang baik. 
Uji asumsi klasik yang akan dilakukan adalah uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diuji berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat dipakai dalam 
statistik parametik. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan SPSS.  
b. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
rata- rata yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam 
garis-garis lurus. Uji linieritas dimaksudkan juga untuk mengetahui 
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apakah hubungan antara variabel independen (bebas) dengan 
variabel dependen (terikat) bersifat linier atau tidak.  
c. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu kondisi dimana terjadi hubungan 
linier yang sempurna/kuat antar variabel-variabel independen. Uji 
multikolinieritas terjadi karena variabel independen lebih dari satu 
(multivariat) dan dikhawatirkan ada hubungan yang kuat 
diantaranya. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 
menggunakan variance inflation factor (VIF) dan Tolerance. 
Multikolinieritas terjadi jika VIF lebih besar dari 10 dan nilai 
tolerance kurang dari 0,10. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaa varians dan residual dari 
suatu pengamatan  ke pengamatan yang lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dilakukan uji Gletser dengan melihat tingkat 
signifikansi dari hasil regresi nilai absolute residual sebagai 
variabel terikat dengan variabel karakteristiknya. Jika nilai 




2. Pengujian Hipotesis 
Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini yaitu uji f (uji signifikansi simultan), uji t (uji 
Signifikansi Parameter Individual), koefisien determinasi (R²), serta 
analisis jalur (Path Analysis). 
a. Uji t (uji Signifikansi Parameter Individual) 
Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan uji t, yaitu menguji 
pengaruh parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen, 
dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan. Kriteria 
pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan tabel t dalam 
tingkat probabilitas 5% dua sisi (5% two-tailed), dimana jika nilai t-
hitung lebih besar dari pada t-tabel atau t-hitung lebih kecil dari t-tabel 
maka hipotesis penelitian diterima. Juga dapat dengan melihat nilai 
signifikan, jika nilai signifikan setiap variabel independen lebih kecil dari 
α 0,05 maka dapat disimpulkan variabel eksogen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel endogen. 
b. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati 
satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen dan 
sebaliknya jika mendekati nol (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
a. Tanggung Jawab 
Berikut akan disajikan data tentang tanggung jawab siswa di 
SMPN Kota Batam. 
Tabel IV.1. Distribusi Frekuensi Skor 
Variabel Tanggungjawab 
 Tanggungjawab 





Std. Deviation 7.325 
Variance 53.650 
Skewness .110 
Std. Error of Skewness .109 
Kurtosis -.186 






Tabel IV. 1 di atas memberikan informasi bahwa skor variabel 
tanggung jawab yang dihitung dari 502 sampel, menyebar dengan skor 
tertinggi 80 dan skor terendah 36 serta rata-rata sebesar 54.17 dan 
diperoleh persentase sebesar 67.7% dengan kategori SEDANG atau 
BAIK. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tanggung jawab siswa 
70  
di SMP Negeri Kota Batam memiliki tanggung jawab yang baik. Berikut 
juga akan disajikan table deskriptif masing-masing item variable 
tanggungjawab. 
Tabel IV.2 
Mengerjakan tugas yang sulit tanpa bantuan orang lain 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 157 31.3 
2 Kadang-kadang 161 32.1 
3 Sering 120 23.9 
4 Selalu 64 12.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.2 di atas menggambarkan siswa yang sangat tidak pernah 
mengerjakan tugas yang sulit tanpa bantuan orang lain sebanyak 157 
orang atau 31.3%, yang kadang-kadang sebanyak 161 responden atau 
32.1%, yang sering sebanyak 120 orang atau 23.9%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 64 responden atau 12.7%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (31.3%) mengerjakan 
tugas yang sulit tanpa bantuan orang lain. Artinya, siswa mengerjakan 
tugas secara mandiri. 
Tabel IV.3 
Mengerjakan tugas di sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 31 6.2 
2 Kadang-kadang 257 51.2 
3 Sering 119 23.7 
4 Selalu 95 18.9 
Total 502 100 
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Tabel IV.3 di atas menggambarkan siswa yang sangat tidak pernah 
mengerjakan tugas di sekolah sebanyak 31 orang atau 6.2%, yang 
kadang-kadang sebanyak 257 responden atau 51.2%, yang sering 
sebanyak 119 orang atau 23.7%, dan yang sangat setuju sebanyak 95 
responden atau 18.9%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa kadang-kadang (51.2%) mengerjakan tugas di sekolah. 
Tabel IV.4 
Mengulang kembali pelajaran di rumah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 3 .6 
2 Kadang-kadang 53 10.6 
3 Sering 86 17.1 
4 Selalu 360 71.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.4 di atas menggambarkan siswa yang sangat tidak pernah 
mengulang kembali pelajaran di rumah sebanyak 3 orang atau 0.6%, 
yang kadang-kadang sebanyak 53 responden atau 10.6%, yang sering 
sebanyak 86 orang atau 17.1%, dan yang sangat setuju sebanyak 360 
responden atau 71.7%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (71.7%) mengulang kembali pelajaran di rumah. 
Tabel IV.5 
Rajin belajar ketika mendapat tugas/ujian 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 161 32.1 
2 Kadang-kadang 174 34.7 
3 Sering 75 14.9 
4 Selalu 92 18.3 
Total 502 100 
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Tabel IV.5 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah rajin belajar ketika mendapat tugas/ujian sebanyak 
161 orang atau 32.1%, yang kadang-kadang sebanyak 174 responden 
atau 34.7%, yang sering sebanyak 75 orang atau 14.9%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 92 responden atau 18.3%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (34.7%) rajin belajar 
ketika mendapat tugas/ujian. 
Tabel IV.6 
Mengerjakan tugas meskipun saya tidak memahami 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 309 61.6 
2 Kadang-kadang 143 28.5 
3 Sering 31 6.2 
4 Selalu 19 3.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.6 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah rajin belajar ketika mendapat tugas/ujian sebanyak 
309 orang atau 61.6%, yang kadang-kadang sebanyak 143 responden 
atau 28.5%, yang sering sebanyak 31 orang atau 6.2%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 19 responden atau 3.8%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa tidak pernah (61.6%) rajin belajar 





No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 36 7.2 
2 Kadang-kadang 64 12.7 
3 Sering 107 21.3 
4 Selalu 295 58.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.7 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mau bertanya sebanyak 36 orang atau 7.2%, yang 
kadang-kadang sebanyak 64 responden atau 12.7%, yang sering 
sebanyak 107 orang atau 21.3%, dan yang sangat setuju sebanyak 295 
responden atau 58.8%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (58.8%) mau bertanya. 
Tabel IV.8 
Mencontek teman 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 103 20.5 
2 Kadang-kadang 19 3.8 
3 Sering 30 6.0 
4 Selalu 350 69.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.8 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mencontek teman sebanyak 103 orang atau 20.5%, 
yang kadang-kadang sebanyak 19 responden atau 3.8%, yang sering 
sebanyak 30 orang atau 6%, dan yang sangat setuju sebanyak 350 
responden atau 69.7%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (69.7%) mencontek teman. 
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Tabel IV.9 
Membantu teman yang kesulitan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 27 5.4 
2 Kadang-kadang 71 14.1 
3 Sering 92 18.3 
4 Selalu 312 62.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.9 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah membantu teman yang kesulitan sebanyak 27 orang 
atau 5.4%, yang kadang-kadang sebanyak 71 responden atau 14.1%, 
yang sering sebanyak 92 orang atau 18.3%, dan yang sangat setuju 
sebanyak 312 responden atau 62.2%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa selalu (62.2%) membantu teman yang kesulitan. 
Tabel IV.10 
Menyisihkan waktu untuk belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 129 25.7 
2 Kadang-kadang 36 7.2 
3 Sering 57 11.4 
4 Selalu 280 55.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.10 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah menyisihkan waktu untuk belajar sebanyak 129 
orang atau 25.7%, yang kadang-kadang sebanyak 36 responden atau 
7.2%, yang sering sebanyak 57 orang atau 11.4%, dan yang sangat setuju 
sebanyak 280 responden atau 55.8%.  Dengan demikian dapat dipahami 




Memanage waktu belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 36 7.2 
2 Kadang-kadang 42 8.4 
3 Sering 88 17.5 
4 Selalu 336 66.9 
Total 502 100 
 
Tabel IV.11 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah memanage waktu belajar sebanyak 36 orang atau 
7.2%, yang kadang-kadang sebanyak 42 responden atau 8.4%, yang 
sering sebanyak 88 orang atau 17.5%, dan yang sangat setuju sebanyak 
336 responden atau 66.9%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (66.9%) memanage waktu belajar. 
Tabel IV.12 
Suka belajar daripada bermain 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 34 6.8 
2 Kadang-kadang 212 42.2 
3 Sering 125 24.9 
4 Selalu 131 26.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.12 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah suka belajar daripada bermain sebanyak 34 orang 
atau 6.8%, yang kadang-kadang sebanyak 212 responden atau 42.2%, 
yang sering sebanyak 125 orang atau 24.9%, dan yang sangat setuju 
sebanyak 131 responden atau 26.1%.  Dengan demikian dapat dipahami 
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bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (42.2%) suka belajar daripada 
bermain. 
Tabel IV.13 
Tetap bermain meskipun ada tugas sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 275 54.8 
2 Kadang-kadang 117 23.3 
3 Sering 60 12.0 
4 Selalu 50 10.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.13 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah tetap bermain meskipun ada tugas sekolah sebanyak 
275 orang atau 54.8%, yang kadang-kadang sebanyak 117 responden 
atau 23.3%, yang sering sebanyak 60 orang atau 12%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 50 responden atau 10%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa tidak pernah (54.8%) bermain 
meskipun ada tugas sekolah. Artinya, siswa mengerjakan tugas sekolah 
di luar jam bermain. 
Tabel IV.14 
Bersemangat dalam belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 60 12.0 
2 Kadang-kadang 269 53.6 
3 Sering 103 20.5 
4 Selalu 70 13.9 
Total 502 100 
 
Tabel IV.14 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah bersemangat dalam belajar sebanyak 60 orang atau 
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12%, yang kadang-kadang sebanyak 269 responden atau 53.6%, yang 
sering sebanyak 103 orang atau 20.5%, dan yang sangat setuju sebanyak 
70 responden atau 13.9%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa kadang-kadang (53.6%) bersemangat dalam belajar. 
Tabel IV.15 
Memotivasi diri sendiri 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 19 3.8 
2 Kadang-kadang 146 29.1 
3 Sering 151 30.1 
4 Selalu 186 37.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.15 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah memotivasi diri sendiri sebanyak 19 orang atau 
3.8%, yang kadang-kadang sebanyak 146 responden atau 29.1%, yang 
sering sebanyak 151 orang atau 30.1%, dan yang sangat setuju sebanyak 
186 responden atau 37.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (37.1%) memotivasi diri sendiri. 
Tabel IV.16 
Semangat untuk belajar meskipun memiliki nilai yang rendah  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 29 5.8 
2 Kadang-kadang 201 40.0 
3 Sering 117 23.3 
4 Selalu 155 30.9 
Total 502 100 
 
Tabel IV.16 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah semangat untuk belajar meskipun memiliki nilai yang 
rendah sebanyak 29 orang atau 5.8%, yang kadang-kadang sebanyak 201 
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responden atau 40%, yang sering sebanyak 117 orang atau 23.3%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 155 responden atau 30.9%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (40%) 
semangat untuk belajar meskipun memiliki nilai yang rendah. 
Tabel IV.17 
Menyelesaikan masalah dalam belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 6 1.2 
2 Kadang-kadang 51 10.2 
3 Sering 141 28.1 
4 Selalu 304 60.6 
Total 502 100 
 
Tabel IV.17 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah semangat untuk belajar meskipun memiliki nilai yang 
rendah sebanyak 6 orang atau 1.2%, yang kadang-kadang sebanyak 51 
responden atau 10.2%, yang sering sebanyak 141 orang atau 28.1%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 304 responden atau 60.6%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (60.6%) 
semangat untuk belajar meskipun memiliki nilai yang rendah. 
Tabel IV.18 
Menolak ajakan teman untuk keluar kelas saat jam pelajaran 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 15 3.0 
2 Kadang-kadang 120 23.9 
3 Sering 142 28.3 
4 Selalu 225 44.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.18 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah menolak ajakan teman untuk keluar kelas saat jam 
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pelajaran sebanyak 15 orang atau 3%, yang kadang-kadang sebanyak 120 
responden atau 23.9%, yang sering sebanyak 142 orang atau 28.3%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 225 responden atau 44.8%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (44.8%) 
menolak ajakan teman untuk keluar kelas saat jam pelajaran. 
Tabel IV.19 
Merespon pembicaraan teman ketika guru menjelaskan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 160 31.9 
2 Kadang-kadang 220 43.8 
3 Sering 80 15.9 
4 Selalu 42 8.4 
Total 502 100 
 
Tabel IV.19 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah merespon pembicaraan teman ketika guru 
menjelaskan sebanyak 160 orang atau 31.9%, yang kadang-kadang 
sebanyak 220 responden atau 43.8%, yang sering sebanyak 80 orang atau 
15.9%, dan yang sangat setuju sebanyak 42 responden atau 8.4%.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-
kadang (43.8%) merespon pembicaraan teman ketika guru menjelaskan. 
Tabel IV.20 
Berkosentrasi mengerjakan tugas meskipun suasana kelas ribut 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 98 19.5 
2 Kadang-kadang 204 40.6 
3 Sering 125 24.9 
4 Selalu 75 14.9 
Total 502 100 
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Tabel IV.21 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah berkosentrasi mengerjakan tugas meskipun suasana 
kelas ribut sebanyak 98 orang atau 19.5%, yang kadang-kadang sebanyak 
204 responden atau 40.6%, yang sering sebanyak 17525 orang atau 
14.9%. Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
kadang-kadang (40.6%) berkosentrasi mengerjakan tugas meskipun 
suasana kelas ribut. 
Tabel IV.21 
Tetap belajar meskipun teman mengajak bermain 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 137 27.3 
2 Kadang-kadang 192 38.2 
3 Sering 101 20.1 
4 Selalu 72 14.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.21 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah tetap belajar meskipun teman mengajak bermain 
sebanyak 137 orang atau 27.3%, yang kadang-kadang sebanyak 192 
responden atau 38.2%, yang sering sebanyak 101 orang atau 20.1%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 72 responden atau 14.3%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang 
(38.2%) tetap belajar meskipun teman mengajak bermain. 
b. Kepatuhan 
Berikut akan disajikan data tentang kepatuhan dalam melaksanakan 
shalat di SMPN Kota Batam. 
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Tabel IV.23. Distribusi Frekuensi Skor 
Variabel Kepatuhan dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah 
 Kepatuhan 





Std. Deviation 8.875 
Variance 78.758 
Skewness -.099 
Std. Error of Skewness .109 
Kurtosis -.008 






Tabel IV.23 di atas memberikan informasi bahwa skor variabel 
melaksanakan shalat berjamaah yang dihitung dari 502 sampel, menyebar 
dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 44 serta rata-rata sebesar 
70,16 dan diperoleh persentase sebesar 74,1% dengan kategori SEDANG 
atau BAIK. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kepatuhan siswa 
dalam melaksanakan shalat berjamaah di SMP Negeri Kota Batam 
memiliki kepatuhan yang baik. Berikut akan disajikan table deskriptif 





Mengerjakan shalat fardhu lima waktu setiap hari 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 32 6.4 
2 Kadang-kadang 289 57.6 
3 Sering 120 23.9 
4 Selalu 61 12.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.24 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat fardhu lima waktu setiap hari 
sebanyak 32 orang atau 6.4%, yang kadang-kadang sebanyak 289 
responden atau 57.6%, yang sering sebanyak 120 orang atau 23.9%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 61 responden atau 12.2%.  Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (57.6%) tetap 
mengerjakan shalat fardhu lima waktu setiap hari. 
Tabel IV.25 
Datang ke musholla/masjid lebih awal untuk melaksanakan shalat 
fardu 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 72 14.3 
2 Kadang-kadang 169 33.7 
3 Sering 93 18.5 
4 Selalu 168 33.5 
Total 502 100 
 
Tabel IV.25 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah datang ke musholla/masjid lebih awal untuk 
melaksanakan shalat fardu sebanyak 72 orang atau 14.3%, yang kadang-
kadang sebanyak 169 responden atau 33.7%, yang sering sebanyak 93 
orang atau 18.5%, dan yang sangat setuju sebanyak 168 responden atau 
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33.5%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
kadang-kadang (33.7%) datang ke musholla/masjid lebih awal untuk 
melaksanakan shalat fardu. 
Tabel IV.26 
Mengerjakan shalat lima waktu tepat waktu 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 25 5.0 
2 Kadang-kadang 230 45.8 
3 Sering 135 26.9 
4 Selalu 112 22.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.26 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat lima waktu tepat waktu sebanyak 
25 orang atau 5%, yang kadang-kadang sebanyak 230 responden atau 
45.8%, yang sering sebanyak 135 orang atau 26.9%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 112 responden atau 22.3%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (45.8%) mengerjakan 
shalat lima waktu tepat waktu. 
Tabel IV.27 
Mengerjakan shalat fardhu berjamaah di masjid karena lama 
ketika shalat di masjid 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 10 2.0 
2 Kadang-kadang 94 18.7 
3 Sering 167 33.3 
4 Selalu 231 46.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.27 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat fardhu berjamaah di masjid 
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karena lama ketika shalat di masjid sebanyak 10 orang atau 2%, yang 
kadang-kadang sebanyak 94 responden atau 18.7%, yang sering 
sebanyak 167 orang atau 33.3%, dan yang sangat setuju sebanyak 231 
responden atau 46%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (46%) mengerjakan shalat fardhu berjamaah di 
masjid karena lama ketika shalat di masjid. 
Tabel IV.28 
Mengerjakan shalat sunnah setelah shalat fardhu 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 19 3.8 
2 Kadang-kadang 103 20.5 
3 Sering 159 31.7 
4 Selalu 221 44.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.28 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat sunnah setelah shalat fardhu 
sebanyak 19 orang atau 3.8%, yang kadang-kadang sebanyak 103 
responden atau 20.5%, yang sering sebanyak 159 orang atau 31.7%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 221 responden atau 44%.  Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (44%) mengerjakan shalat 




Shalat adalah kewajiban bagi saya sebagai umat muslim 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 203 40.4 
2 Kadang-kadang 210 41.8 
3 Sering 60 12.0 
4 Selalu 29 5.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.29 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat sunnah setelah shalat fardhu 
sebanyak 203 orang atau 40.4%, yang kadang-kadang sebanyak 210 
responden atau 41.8%, yang sering sebanyak 60 orang atau 12%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 29 responden atau 58%.  Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (58%) mengerjakan shalat 
sunnah setelah shalat fardhu. 
Tabel IV.30 
Dengan melaksanakan shalat hidup saya menjadi tentram tak ada 
beban yang mengihinggap dalam pikiran saya 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 177 35.3 
2 Kadang-kadang 280 55.8 
3 Sering 35 7.0 
4 Selalu 10 2.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.30 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah dengan melaksanakan shalat hidup saya menjadi 
tentram tak ada beban yang mengihinggap dalam pikiran saya sebanyak 
177 orang atau 35.3%, yang kadang-kadang sebanyak 280 responden 
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atau 55.8%, yang sering sebanyak 37 orang atau 7%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 10 responden atau 2%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (55.8%) dengan melaksanakan 
shalat hidup saya menjadi tentram tak ada beban yang mengihinggap 
dalam pikiran saya. 
Tabel IV.31 
Mengerjakan shalat untuk menyembah kepada Allah SWT 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 13 2.6 
2 Kadang-kadang 159 31.7 
3 Sering 193 38.4 
4 Selalu 137 27.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.31 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan shalat untuk menyembah kepada Allah 
SWT sebanyak 177 orang atau 35.3%, yang kadang-kadang sebanyak 
280 responden atau 55.8%, yang sering sebanyak 37 orang atau 7%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 10 responden atau 2%.  Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (55.8%) 
mengerjakan shalat untuk menyembah kepada Allah SWT. 
Tabel IV.32 
Shalat Memudahakan Segala Urusan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 17 3.4 
2 Kadang-kadang 173 34.5 
3 Sering 154 30.7 
4 Selalu 158 31.5 
Total 502 100 
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Tabel IV.32 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah shalat memudahkan segala urusan sebanyak 17 orang 
atau 5.4%, yang kadang-kadang sebanyak 173 responden atau 34.5%, 
yang sering sebanyak 154 orang atau 30.7%, dan yang sangat setuju 
sebanyak 158 responden atau 31.5%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (34.5%) shalat memudahkan 
segala urusan. 
Tabel IV.33 
Sakit Dalam Keadaan Shalat Berjamaah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 41 8.2 
2 Kadang-kadang 165 32.9 
3 Sering 159 31.7 
4 Selalu 137 27.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.33 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah sakit dalam keadaan shalat berjamaah sebanyak 41 
orang atau 8.2%, yang kadang-kadang sebanyak 165 responden atau 
32.9%, yang sering sebanyak 159 orang atau 31.7%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 137 responden atau27.3%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (32.9%) sakit dalam 




Mengerjakan Perintah Shalat Berjamaah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 45 9.0 
2 Kadang-kadang 248 49.4 
3 Sering 123 24.5 
4 Selalu 86 17.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.34 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan perintah shalat berjamaah sebanyak 45 
orang atau 9%, yang kadang-kadang sebanyak 248 responden atau 
49.4%, yang sering sebanyak 123 orang atau 24.5%, dan yang sangat 
setuju sebanyak 86 responden atau 17.1%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (32.9%) mengerjakan 
perintah shalat berjamaah. 
Tabel IV.35 
Melaksanakan shalat berjama’ah karena perintah Allah SWT 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 181 36.1 
2 Kadang-kadang 225 44.8 
3 Sering 72 14.3 
4 Selalu 24 4.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.35 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah karena perintah 
Allah SWT sebanyak 181 orang atau 36.1%, yang kadang-kadang 
sebanyak 225 responden atau 44.8%, yang sering sebanyak 72 orang atau 
14.3%, dan yang sangat setuju sebanyak 24 responden atau 4.8%.  
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-
kadang (44.8%) melaksanakan shalat berjama’ah karena perintah Allah 
SWT. 
Tabel IV.36 
Melaksanakan shalat berjama’ah untuk mendapatkan pahala yang 
lebih banyak dari Allah SWT 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 2 .4 
2 Kadang-kadang 101 20.1 
3 Sering 163 32.5 
4 Selalu 236 47.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.36 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah untuk mendapatkan 
pahala yang lebih banyak dari Allah SWT SWT sebanyak 2 orang atau 
4%, yang kadang-kadang sebanyak 101 responden atau 20.1%, yang 
sering sebanyak 163 orang atau 32.5%, dan yang sangat setuju sebanyak 
236 responden atau 47%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (47%) melaksanakan shalat berjama’ah untuk 
mendapatkan pahala yang lebih banyak dari Allah SWT. 
Tabel IV.37 
Melaksanakan salat berjamaah untuk mempererat tali silaturahmi 
terhadap muslim yang lain 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 4 .8 
2 Kadang-kadang 40 8.0 
3 Sering 121 24.1 
4 Selalu 337 67.1 
Total 502 100 
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Tabel IV.37 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan salat berjamaah untuk mempererat tali 
silaturahmi terhadap muslim yang lain sebanyak 4 orang atau 0.8%, yang 
kadang-kadang sebanyak 40 responden atau 8%, yang sering sebanyak 
121 orang atau 24.1%, dan yang sangat setuju sebanyak 337 responden 
atau 67.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
selalu (67.1%) melaksanakan salat berjamaah untuk mempererat tali 
silaturahmi terhadap muslim yang lain. 
Tabel IV.38 
Melaksanakan shalat berjama’ah karena dorongan diri sendiri  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 287 57.2 
2 Kadang-kadang 154 30.7 
3 Sering 40 8.0 
4 Selalu 21 4.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.38 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah karena dorongan 
diri sendiri sebanyak 287 orang atau 57.2%, yang kadang-kadang 
sebanyak 154 responden atau 30.7%, yang sering sebanyak 40 orang atau 
8%, dan yang sangat setuju sebanyak 21 responden atau 4.2%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa tidak pernah (57.2%) 




Melaksanakan salat berjamaah karena senang/ gemar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 16 3.2 
2 Kadang-kadang 147 29.3 
3 Sering 181 36.1 
4 Selalu 158 31.5 
Total 502 100 
 
Tabel IV.39 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan salat berjamaah karena senang/ gemar 
sebanyak 16 orang atau 13.2%, yang kadang-kadang sebanyak 147 
responden atau 29.3%, yang sering sebanyak 181 orang atau 36.1%, dan 
yang sangat setuju sebanyak 158 responden atau 31.5%.  Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa sering (36.1%) 
melaksanakan salat berjamaah karena senang/ gemar. 
Tabel IV.40 
Melaksanakan shalat berjama’ah karena suruhan/ paksaan orang 
tua 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 35 7.0 
2 Kadang-kadang 106 21.1 
3 Sering 117 23.3 
4 Selalu 244 48.6 
Total 502 100 
 
Tabel IV.40 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah karena suruhan/ 
paksaan orang tua sebanyak 35 orang atau 7%, yang kadang-kadang 
sebanyak 106 responden atau 21.1%, yang sering sebanyak 117 orang 
atau 23.3%, dan yang sangat setuju sebanyak 244 responden atau 48.6%.  
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (48.6%) 
melaksanakan shalat berjama’ah karena suruhan/ paksaan orang tua. 
Tabel IV.41 
Melaksanakan shalat berjama’ah di masjid karena melihat tetangga 
shalat berjama’ah 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 32 6.4 
2 Kadang-kadang 183 36.5 
3 Sering 138 27.5 
4 Selalu 149 29.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.41 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah di masjid karena 
melihat tetangga shalat berjama’ah sebanyak 32 orang atau 6.4%, yang 
kadang-kadang sebanyak 183 responden atau 36.5%, yang sering 
sebanyak 138 orang atau 27.5%, dan yang sangat setuju sebanyak 149 
responden atau 29.7%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa kadang-kadang (36.5%) melaksanakan shalat 
berjama’ah di masjid karena melihat tetangga shalat berjama’ah. 
Tabel IV.42 
Melaksanakan shalat berjama’ah di masjid karena malu 
digunjingkan orang lain 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 17 3.4 
2 Kadang-kadang 117 23.3 
3 Sering 175 34.9 
4 Selalu 193 38.4 
Total 502 100 
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Tabel IV.42 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah di masjid karena 
malu digunjingkan orang lain sebanyak 17 orang atau 3.4%, yang 
kadang-kadang sebanyak 117 responden atau 23.3%, yang sering 
sebanyak 175 orang atau 34.9%, dan yang sangat setuju sebanyak 193 
responden atau 38.4%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (38.4%) melaksanakan shalat berjama’ah di 
masjid karena malu digunjingkan orang lain. 
Tabel IV.43 
Melaksanakan shalat berjama’ah karena usia yang telah lanjut 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 11 2.2 
2 Kadang-kadang 155 30.9 
3 Sering 149 29.7 
4 Selalu 187 37.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.43 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah melaksanakan shalat berjama’ah di masjid karena 
malu digunjingkan orang lain sebanyak 11 orang atau 2.2%, yang 
kadang-kadang sebanyak 155 responden atau 30.9%, yang sering 
sebanyak 149 orang atau 29.7%, dan yang sangat setuju sebanyak 187 
responden atau 37.3%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (37.3%) melaksanakan shalat berjama’ah di 





Berikut akan disajikan data tentang kedisiplinan siswa di SMPN 
Kota Batam. 
Tabel IV.44. Distribusi Frekuensi Skor 
Variabel Tingkat Kedisiplinan 
 Kedisiplinan 





Std. Deviation 7.320 
Variance 53.576 
Skewness -.336 
Std. Error of Skewness .109 
Kurtosis .219 






Tabel IV.44 memberikan informasi bahwa skor variabel tingkat 
kedisiplinan (X2) yang dihitung dari 502 sampel, menyebar dengan skor 
tertinggi 100 dan skor terendah 51 serta rata-rata sebesar 74.1 dan 
diperoleh persentase sebesar 70.16% dengan kategori SEDANG atau 
BAIK. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tingkat kedisiplinan 
siswa (X2) di SMP Negeri Kota Batam terlaksana dengan baik. Berikut 




Belajar setiap hari 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 4 .8 
2 Kadang-kadang 208 41.4 
3 Sering 174 34.7 
4 Selalu 116 23.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.45 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah belajar setiap hari sebanyak 4 orang atau 0.8%, yang 
kadang-kadang sebanyak 208 responden atau 41.4%, yang sering 
sebanyak 174 orang atau 34.7%, dan yang sangat setuju sebanyak 116 
responden atau 23.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa kadang-kadang (41.1%) belajar setiap hari. 
Tabel IV.46 
Mengerjakan semua PR (pekerjaan rumah) 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 1 .2 
2 Kadang-kadang 112 22.3 
3 Sering 147 29.3 
4 Selalu 242 48.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.46 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengerjakan semua PR (pekerjaan rumah) sebanyak 
1 orang atau 0.2%, yang kadang-kadang sebanyak 112 responden atau 
22.3%, yang sering sebanyak 147 orang atau 29.3%, dan yang selalu 
sebanyak 242 responden atau 48.2%.  Dengan demikian dapat dipahami 
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bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (48.2%) mengerjakan semua PR 
(pekerjaan rumah). 
Tabel IV.47 
Dating ke sekolah 15 menit sebelum pelajaran dimulai 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 17 3.4 
2 Kadang-kadang 73 14.5 
3 Sering 130 25.9 
4 Selalu 282 56.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.47 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah datang ke sekolah 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai sebanyak 17 orang atau 3.4%, yang kadang-kadang sebanyak 73 
responden atau 14.5%, yang sering sebanyak 130 orang atau 25.9%, dan 
yang selalu sebanyak 282 responden atau 56.2%.  Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu (56.2%) datang ke sekolah 
15 menit sebelum pelajaran dimulai. 
Tabel IV.48 
Memberi keterangan/surat saat tidak hadir 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 33 6.6 
2 Kadang-kadang 80 15.9 
3 Sering 95 18.9 
4 Selalu 294 58.6 
Total 502 100 
 
Tabel IV.48 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah memberi keterangan/surat saat tidak hadir sebanyak 
33 orang atau 6.6%, yang kadang-kadang sebanyak 80 responden atau 
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15.9%, yang sering sebanyak 95 orang atau 18.9%, dan yang selalu 
sebanyak 294 responden atau 58.6%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa selalu (58.6%) memberi keterangan/surat saat 
tidak hadir. 
Tabel IV.49 
Mengikuti organisasi di sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 122 24.3 
2 Kadang-kadang 115 22.9 
3 Sering 79 15.7 
4 Selalu 186 37.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.49 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mengikuti organisasi di sekolah sebanyak 122 orang 
atau 24.3%, yang kadang-kadang sebanyak 115 responden atau 22.9%, 
yang sering sebanyak 79 orang atau 15.7%, dan yang selalu sebanyak 
186 responden atau 37.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (37.1%) mengikuti organisasi di sekolah. 
Tabel IV.50 
Belajar sesuai jadwal pelajaran yang ada 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 1 .2 
2 Kadang-kadang 26 5.2 
3 Sering 83 16.5 
4 Selalu 392 78.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.50 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah belajar sesuai jadwal pelajaran yang ada sebanyak 1 
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orang atau 0.2%, yang kadang-kadang sebanyak 26 responden atau 5.2%, 
yang sering sebanyak 83 orang atau 16.5%, dan yang selalu sebanyak 
392 responden atau 78.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (78.1%) belajar sesuai jadwal pelajaran yang ada. 
Tabel IV.51 
Belajar dengan begitu giat 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 2 .4 
2 Kadang-kadang 139 27.7 
3 Sering 170 33.9 
4 Selalu 191 38.0 
Total 502 100 
 
Tabel IV.51 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah belajar dengan begitu giat sebanyak 2 orang atau 
0.4%, yang kadang-kadang sebanyak 139 responden atau 27.7%, yang 
sering sebanyak 170 orang atau 33.9%, dan yang selalu sebanyak 191 
responden atau 38%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (38%) belajar dengan begitu giat. 
Tabel IV.52 
Ketika sakit saya, tetap semangat pergi sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 50 10.0 
2 Kadang-kadang 208 41.4 
3 Sering 110 21.9 
4 Selalu 134 26.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.52 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah tetap semangat pergi sekolah ketika sakit sebanyak 
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50 orang atau 10%, yang kadang-kadang sebanyak 208 responden atau 
41.4%, yang sering sebanyak 110 orang atau 21.9%, dan yang selalu 
sebanyak 134 responden atau 26.7%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (41.4%) tetap semangat pergi 
sekolah ketika sakit. 
Tabel IV.53 
Mendahulukan belajar daripada berorganisasi 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 20 4.0 
2 Kadang-kadang 88 17.5 
3 Sering 139 27.7 
4 Selalu 255 50.8 
Total 502 100 
 
Tabel IV.53 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah mendahulukan belajar daripada berorganisasi 
sebanyak 20 orang atau 4%, yang kadang-kadang sebanyak 88 responden 
atau 17.5%, yang sering sebanyak 139 orang atau 27.7%, dan yang selalu 
sebanyak 255 responden atau 50.8%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (50.8%) mendahulukan belajar 
daripada berorganisasi. 
Tabel IV.54 
Memperhatikan yang diajarkan guru 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 177 35.3 
2 Kadang-kadang 231 46.0 
3 Sering 62 12.4 
4 Selalu 32 6.4 
Total 502 100 
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Tabel IV.54 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah memperhatikan yang diajarkan guru sebanyak 177 
orang atau 35.3%, yang kadang-kadang sebanyak 231 responden atau 
46%, yang sering sebanyak 62 orang atau 12.4%, dan yang selalu 
sebanyak 32 responden atau 6.4%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (46%) memperhatikan yang 
diajarkan guru. 
Tabel IV.55 
Pergi ke kantin meskipun masih ada beberapa jam pelajaran 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 362 72.1 
2 Kadang-kadang 107 21.3 
3 Sering 25 5.0 
4 Selalu 8 1.6 
Total 502 100 
 
Tabel IV.55 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah pergi ke kantin meskipun masih ada beberapa jam 
pelajaran sebanyak 362 orang atau 72.1%, yang kadang-kadang sebanyak 
107 responden atau 23.1%, yang sering sebanyak 25 orang atau 5%, dan 
yang selalu sebanyak 8 responden atau 1.6%.  Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa mayortitas siswa tidak pernah (72.1%) pergi ke kantin 




Memperhatikan yang diajarkan oleh guru yang suka marah-marah 
di kelas 
 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 326 64.9 
2 Kadang-kadang 125 24.9 
3 Sering 30 6.0 
4 Selalu 21 4.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.56 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah memperhatikan yang diajarkan oleh guru yang suka 
marah-marah di kelas sebanyak 326 orang atau 64.9%, yang kadang-
kadang sebanyak 125 responden atau 24.9%, yang sering sebanyak 30 
orang atau 6%, dan yang selalu sebanyak 21 responden atau 4.2%.  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa tidak pernah 
(64.9%) memperhatikan yang diajarkan oleh guru yang suka marah-
marah di kelas. 
Tabel IV.57 
Belajar di rumah dengan tertib dan teratur 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 10 2.0 
2 Kadang-kadang 171 34.1 
3 Sering 134 26.7 
4 Selalu 187 37.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.57 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah belajar di rumah dengan tertib dan teratur sebanyak 
10 orang atau 2%, yang kadang-kadang sebanyak 171 responden atau 
34.1%, yang sering sebanyak 134 orang atau 26.7%, dan yang selalu 
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sebanyak 187 responden atau 37.3%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa selalu (37.3%) belajar di rumah dengan tertib 
dan teratur. 
Tabel IV.58 
Belajar di tempat yang telah disediakan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 9 1.8 
2 Kadang-kadang 55 11.0 
3 Sering 111 22.1 
4 Selalu 327 65.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.58 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah belajar di tempat yang telah disediakan sebanyak 9 
orang atau 1.8%, yang kadang-kadang sebanyak 58 responden atau 11%, 
yang sering sebanyak 111 orang atau 22.1%, dan yang selalu sebanyak 
327 responden atau 65.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (65.1%) belajar di tempat yang telah disediakan. 
Tabel IV.59 
Menjaga kebersihan tempat belajar  
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 1 .2 
2 Kadang-kadang 27 5.4 
3 Sering 130 25.9 
4 Selalu 344 68.5 
Total 502 100 
 
Tabel IV.59 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah menjaga kebersihan tempat belajar sebanyak 1 orang 
atau 0.2%, yang kadang-kadang sebanyak 27 responden atau 5.4%, yang 
sering sebanyak 130 orang atau 25.9%, dan yang selalu sebanyak 344 
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responden atau 68.5%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (68.5%) menjaga kebersihan tempat belajar. 
Tabel IV.60 
Berbicara sopan dengan guru/karyawan di sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 0 0 
2 Kadang-kadang 8 1.6 
3 Sering 78 15.5 
4 Selalu 416 82.9 
Total 502 100 
 
Tabel IV.60 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
kadang-kadang sebanyak 8 responden atau 1.8%, yang sering sebanyak 
78 orang atau 15.5%, dan yang selalu sebanyak 416 responden atau 
82.9%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa selalu 
(82.9%) berbicara sopan dengan guru/karyawan di sekolah. 
Tabel IV.61 
Bertanya kepada guru apa yang belum saya pahami 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 11 2.2 
2 Kadang-kadang 220 43.8 
3 Sering 127 25.3 
4 Selalu 144 28.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.61 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
sangat tidak pernah bertanya kepada guru apa yang belum saya pahami 
sebanyak 11 orang atau 2.2%, yang kadang-kadang sebanyak 220 
responden atau 43.8%, yang sering sebanyak 127 orang atau 25.3%, dan 
yang selalu sebanyak 144 responden atau 28.7%.  Dengan demikian 
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dapat dipahami bahwa mayortitas siswa kadang-kadang (43.8%) bertanya 
kepada guru apa yang belum saya pahami. 
Tabel IV.62 
Memilih situasi/kondisi belajar yang nyaman 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 7 1.4 
2 Kadang-kadang 26 5.2 
3 Sering 119 23.7 
4 Selalu 350 69.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.62 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah memilih situasi/kondisi belajar yang nyaman sebanyak 7 
orang atau 1.4%, yang kadang-kadang sebanyak 26 responden atau 5.2%, 
yang sering sebanyak 119 orang atau 23.7%, dan yang selalu sebanyak 
350 responden atau 69.7%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (69.7%) memilih situasi/kondisi belajar yang 
nyaman. 
Tabel IV.63 
Mengatur ruangan dengan baik sebelum belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 22 4.4 
2 Kadang-kadang 128 25.5 
3 Sering 135 26.9 
4 Selalu 217 43.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.63 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah mengatur ruangan dengan baik sebelum belajar sebanyak 22 
orang atau 4.4%, yang kadang-kadang sebanyak 128 responden atau 
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25.5%, yang sering sebanyak 135 orang atau 26.9%, dan yang selalu 
sebanyak 217 responden atau 43.2%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa selalu (43.2%) mengatur ruangan dengan baik 
sebelum belajar. 
Tabel IV.64 
Tertidur di kelas 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 337 67.1 
2 Kadang-kadang 142 28.3 
3 Sering 12 2.4 
4 Selalu 11 2.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.64 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah tertidur di kelas sebanyak 337 orang atau 67.1%, yang 
kadang-kadang sebanyak 142 responden atau 28.3%, yang sering 
sebanyak 12 orang atau 2.4%, dan yang selalu sebanyak 11 responden 
atau 2.2%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
tidak pernah (67.1%) tertidur di kelas. 
Tabel IV.65 
Mengikuti upacara di sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 4 .8 
2 Kadang-kadang 5 1.0 
3 Sering 56 11.2 
4 Selalu 437 87.1 
Total 502 100 
 
Tabel IV.65 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah mengikuti upacara di sekolah sebanyak 4 orang atau 0.8%, 
yang kadang-kadang sebanyak 5 responden atau 1%, yang sering 
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sebanyak 56 orang atau 11.2%, dan yang selalu sebanyak 437 responden 
atau 87.1%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
selalu (87.1%) mengikuti upacara di sekolah. 
Tabel IV.66 
Minta izin kepada guru untuk keluar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 10 2.0 
2 Kadang-kadang 33 6.6 
3 Sering 74 14.7 
4 Selalu 385 76.7 
Total 502 100 
 
Tabel IV.66 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah minta izin kepada guru untuk keluar sebanyak 10 orang atau 
2%, yang kadang-kadang sebanyak 33 responden atau 6.6%, yang sering 
sebanyak 74 orang atau 14.7%, dan yang selalu sebanyak 385 responden 
atau 76.7%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa mayortitas siswa 
selalu (76.7%) minta izin kepada guru untuk keluar. 
Tabel IV.67 
Menjaga ketertiban di dalam kelas 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 14 2.8 
2 Kadang-kadang 84 16.7 
3 Sering 110 21.9 
4 Selalu 294 58.6 
Total 502 100 
 
Tabel IV.68 di menggambarkan menggambarkan siswa yang tidak 
pernah menjaga ketertiban di dalam kelas sebanyak 14 orang atau 2.8%, 
yang kadang-kadang sebanyak 84 responden atau 16.7%, yang sering 
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sebanyak 110 orang atau 21.9%, dan yang selalu sebanyak 294 
responden atau 58.6%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (56.6%) menjaga ketertiban di dalam kelas. 
Tabel IV.68 
Bicara sendiri dengan teman ketika jam pelajaran 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 158 31.5 
2 Kadang-kadang 274 54.6 
3 Sering 54 10.8 
4 Selalu 16 3.2 
Total 502 100 
 
Tabel IV.68 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah bicara sendiri dengan teman ketika jam pelajaran sebanyak 
158 orang atau 31.5%, yang kadang-kadang sebanyak 274 responden 
atau 54.6%, yang sering sebanyak 54 orang atau 10.8%, dan yang selalu 
sebanyak 16 responden atau 3.2%.  Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa mayortitas siswa tidak pernah (3.2%) bicara sendiri dengan teman 
ketika jam pelajaran. 
Tabel IV.69 
Membuang sampah pada tempatnya 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 Tidak Pernah 2 .4 
2 Kadang-kadang 28 5.6 
3 Sering 94 18.7 
4 Selalu 378 75.3 
Total 502 100 
 
Tabel IV.69 di atas menggambarkan menggambarkan siswa yang 
tidak pernah membuang sampah pada tempatnya sebanyak 2 orang atau 
0.4%, yang kadang-kadang sebanyak 28 responden atau 5.6%, yang 
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sering sebanyak 94 orang atau 18.7%, dan yang selalu sebanyak 378 
responden atau 75.3%.  Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
mayortitas siswa selalu (75.3%) membuang sampah pada tempatnya. 
2. Uji Hipotesis 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan dalam analisis 
statistika, maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, 
uji homogenitas dan uji linearitas. Pengujian tersebut akan dijabarkan 
berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat 
menggunakan analisis regresi adalah sebaran data dari setiap variabel 
normal. Uji Normalitas adalah sebagai pengujian tentang kenormalan 
distribusi data. Penggunaan uji normalitas adalah karena pada analisis 
statistik parametric, asumsi yang harus dimiliki oleh data bahwa data 
tersebut terdistribusi secara normal. Data yang mempunyai distribusi 
normal berarti mempunyai sebaran yang normal pula. Untuk mengetahui 
apakah data yang kita miliki normal atau tidak, kita menggunakan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Santoso memberikan pedoman 
pengambilan keputusan tentang data-data yang mendekati atau 
merupakan distribusi normal yang dapat dilihat dari:72 
 
 
72 Masta Sembiring, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Real Estate dan Property yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011 – 2015, dalam Jurnal Ekonomikawan, 17(2), 2017), hlm. 39. 
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1) Nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka data terdistribusi 
secara tidak normal. 
2) Nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka data terdistribusi 
secara normal. 
Hasil dari uji dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) adalah sebagai berikut: 
Tabel IV.70. Uji Normalitas 
 Tanggungjawab Kepatuhan Kedisiplinan 
N 502 502 502 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 54.17 70.16 74.10 
Std. Deviation 7.325 8.875 7.320 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .037 .046 .063 
Positive .037 .030 .038 
Negative -.037 -.046 -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .828 1.028 1.407 
Asymp. Sig. (2-tailed) .500 .241 .380 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Table IV.70 di atas menunjukkan bahwa hasil uji Kolmogrov-
Smirnov variabel tanggungjawab, kepatuhan dalam melaksanakan shalat 
berjamaah dan tingkat kedisplinan masing-masing memiliki nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,500; 0,241 dan 0,380 dengan tingkat signifikansi 
yang berarti berada di atas 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel tanggungjawab, kepatuhan dalam melaksanakan shalat 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data variabel 
tanggungjawab, kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjamaah dan 
tingkat kedisplinan mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. 
Dikatakan mempunyai nilai varian yang sama/ tidak berbeda (homogen) 
apabila taraf signifikansinya yaitu ≥ 0,05 dan jika taraf signifikansinya 
yaitu < 0,05 maka data disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yang 
sama/ berbeda (tidak homogen). Hasil dari uji homogenitas adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV.71. Uji Homogenitas 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
10.457 2 1503 .281 
 
Table IV.71 di atas, menunjukkan hasil perhitungan uji 
homogenitas diketahui bahwa nilai signifkansinya adalah 0,281 lebih 
besar dari 0,05 (0,281 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel tanggungjawab, kepatuhan dalam melaksanakan shalat 
berjamaah dan tingkat kedisplinan mempunyai nilai varian yang sama 
atau homogen. 
c. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan dari data 
kepatuhan dan kedisiplinan dengan tanggungjawab linier atau tidak. Jika 
terdapat hubungan linier maka digunakan analisis regresi linier. 
Sedangkan jika tidak terdapat hubungan linier antara dua variabel 
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tersebut maka digunakan analisis regresi non-linier. Hasil pengujian 
linieritas dapat dilihat pada Tabel IV.72 dan Tabel IV.73 berikut. 
Tabel IV.72 












(Combined) 9738.000 45 216.400 5.757 .000 




1273.161 44 28.935 .770 .857 
Within Groups 17140.608 456 37.589   
Total 26878.608 501    
 
Tabel IV.73 














(Combined) 14316.469 39 367.089 13.500 .000 






1012.705 38 26.650 .980 .506 
Within Groups 12562.138 462 27.191   
Total 26878.608 501    
 
Berdasarkan Tabel IV.72 dan Tabel IV.73 diperoleh nilai Deviation 
from Linearity Sig. sebesar 0.857 dan 0.506 lebih besar dari 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linier secara signifikan antara 
variable kepatuhan dan tanggungjawab, dan ada hubungan linier secara 
signifikan antara variable tingkat kedisiplinan dan tanggungjawab. 
112  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi 
linear sederhana digunakan untuk mengetahui Pengaruh Kepatuhan 
dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah terhadap Tanggungjawab siswa 
di SMP Negeri se Kota Batam; dan Pengaruh Tingkat Kedisiplinan 
terhadap Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se Kota Batam. Pengujian 
hipotesis ini menggunakan bantuan program SPSS 23.00 for Windows. 
1) Pengaruh Kepatuhan dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah terhadap 
Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se Kota Batam 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ha : Ada pengaruh Kepatuhan dalam Melaksanakan Shalat 
Berjamaah terhadap Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se 
Kota Batam 
H0 : Tidak ada pengaruh Kepatuhan dalam Melaksanakan Shalat 
Berjamaah terhadap Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se 
Kota Batam 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan memakai analisis uji 
regresi linier sederhana karena data berdistribusi normal. Ho akan 
diterima apabila nilai probabilitas Sig. > 0,05, dan Ho akan ditolak 
bila nilai probabilitas Sig. < 0,05. Hasil analisis uji regresi linier 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel IV.75. berikut ini. 






Std. Error of 
the Estimate 
 1 .561 .315 .314 6.069 
a. Predictors: (Constant), Kepatuhan 
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Tabel IV.74 menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari 
nilai koefisien korelasi dengan nilai korelasi sebesar 0,561. Nilai ini 
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada 
di kategori sedang. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square atau 
koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel 
terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 31.5% yang dapat ditafsirkan 
bahwa variabel bebas X1 memiliki pengaruh kontribusi sebesar 31.5% 
terhadap variabel Y dan 69.5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar variabel X1. 




df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8464.839 1 8464.839 229.851 .000a 
Residual 18413.769 500 36.828   
Total 26878.608 501    
a. Predictors: (Constant), Kepatuhan 
b. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.75 diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria 
signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan regresi 
berdasarkan data penelitian adalah signifikan artinya, model regresi 
linier memenuhi kriteria linieritas. 
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Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.675 2.160  10.033 .000 
Kepatuhan .463 .031 .561 15.161 .000 
a. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.76 menginformasikan model persamaan regresi yang 
diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada 
di kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini 
diperoleh model persamaan regresi: Y = 21.675 + 0.463X1. Selain 
menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan uji 
signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang nyata (signifikan) variable kepatuhan terhadap tanggungjawab 
siswa. Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 15.161 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, yang berarti ada pengaruh kepatuhan terhadap 
tanggungjawab siswa di SMP Negeri Kota Batam. 
2) Pengaruh Tingkat Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab siswa di 
SMP Negeri se Kota Batam 
Ha : Ada pengaruh Tingkat Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab 
siswa di SMP Negeri se Kota Batam 
H0 : Tidak ada pengaruh Tingkat Kedisiplinan terhadap 
Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se Kota Batam 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan memakai analisis uji 
regresi linier sederhana karena data berdistribusi normal. Ho akan 
diterima apabila nilai probabilitas Sig. > 0,05, dan Ho akan ditolak 
bila nilai probabilitas Sig. < 0,05. Hasil analisis uji regresi linier 
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel IV.77. berikut ini. 
Tabel IV.77. Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
0 1 .704a .495 .494 5.211 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan 
 
Tabel IV.77 menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari 
nilai koefisien korelasi dengan nilai korelasi sebesar 0,704. Nilai ini 
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada 
di kategori sedang. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square atau 
koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel 
terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 49.5% yang dapat ditafsirkan 
bahwa variabel bebas X2 memiliki pengaruh kontribusi sebesar 49.5% 
terhadap variabel Y dan 50.5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar variabel X2. 
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df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13303.764 1 13303.764 490.015 .000a 
Residual 13574.844 500 27.150   
Total 26878.608 501    
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan 
b. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.78 diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria 
signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan regresi 
berdasarkan data penelitian adalah signifikan artinya, model regresi 
linier memenuhi kriteria linieritas. 







B Std. Error Beta   
1 (Constant) 2.005 2.368  .847 .398 
Kedisiplinan .704 .032 .704 22.136 .000 
a. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.79 menginformasikan model persamaan regresi yang 
diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada 
di kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini 
diperoleh model persamaan regresi: Y = 2.005 + 0.704X2. Selain 
menggambarkan persamaan regresi, output ini juga menampilkan uji 
signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang nyata (signifikan) variable tingkat kedisiplinan terhadap 
tanggungjawab. Dari output di atas dapat diketahui nilai t hitung = 
22.136 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 
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Ha diterima, yang berarti ada pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap 
tanggungjawab di SMP Negeri se Kota Batam. 
3) Pengaruh Kepatuhan Melaksanakan Shalat Berjamaah dan Tingkat 
Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab siswa di SMP Negeri se Kota 
Batam 
Ha : Ada pengaruh Kepatuhan Melaksanakan Shalat Berjamaah dan 
Tingkat Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab siswa di SMP 
Negeri se Kota Batam 
H0 : Tidak ada pengaruh Kepatuhan Melaksanakan Shalat Berjamaah 
dan Tingkat Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab siswa di 
SMP Negeri se Kota Batam 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan memakai analisis uji 
regresi linier ganda karena data berdistribusi normal. Ho akan diterima 
apabila nilai probabilitas Sig. > 0,05, dan Ho akan ditolak bila nilai 
probabilitas Sig. < 0,05. Hasil analisis uji regresi linier secara ringkas 
dapat dilihat pada Tabel IV.80. berikut ini. 
Tabel IV.80. Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
0 1 .728a .530 .528 5.032 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Kepatuhan 
 
Tabel IV.80 menampilkan nilai R yang merupakan simbol dari 
nilai koefisien korelasi dengan nilai korelasi sebesar 0,728. Nilai ini 
dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel penelitian ada 
di kategori sedang. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R Square atau 
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koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel 
terikat. Nilai KD yang diperoleh adalah 53% yang dapat ditafsirkan 
bahwa variabel bebas X1 dan X2 memiliki pengaruh kontribusi 
sebesar 53% terhadap variabel Y dan 47% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar variabel X1 dan X2. 




df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14241.682 2 7120.841 281.184 .000a 
Residual 12636.925 499 25.324   
Total 26878.608 501    
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Kepatuhan 
b. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.81 diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria 
signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan regresi 
berdasarkan data penelitian adalah signifikan artinya, model regresi 
linier memenuhi kriteria linieritas. 







B Std. Error Beta   
1 (Constant) -1.388 2.354  -.590 .556 
Kepatuhan .190 .031 .230 6.086 .000 
Kedisiplinan .570 .038 .570 15.103 .000 
a. Dependent Variable: Tanggungjawab 
 
Tabel IV.82 menginformasikan model persamaan regresi yang 
diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variabel yang ada 
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di kolom Unstandardized Coefficients B. Berdasarkan tabel ini 
diperoleh model persamaan regresi: Y = -1.388 + 0.190X1 + 0.570X2. 
Selain menggambarkan persamaan regresi, output ini juga 
menampilkan uji signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variable tingkat 
kedisiplinan terhadap tanggungjawab. Dari output di atas dapat 
diketahui nilai t hitung = 15.103 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh 
kepatuhan melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat kedisiplinan 




1. Pengaruh Kepatuhan dalam Melaksanakan Shalat Berjamaah 
terhadap Tanggungjawab Siswa di SMP Negeri se Kota Batam 
Hasil uji regresi menunjukkan variabel kepatuhan dalam 
melaksanakan shalat berjamah berpengaruh dan signifikan terhadap 
tanggungjawab siswa dengan koefisien 0,561. Hal ini berarti dengan 
semakin baiknya penerapan kepatuhan dalam melaksanakan shalat 
berjamaah maka tanggungjawab siswa juga akan meningkat. Shalat 
merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan maupun perbuatan yang 
dimulai dengan takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan salam. Dalam agama 
Islam, shalat merupakan kewajiban setiap muslim baik pria maupun wanita. 
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Shalat merupakan tiang agama, maka jika tidak mengerjakan shalat, akan 
termasuk orang yang meruntuhkan agama, maka dari itu kebiasaan untuk 
melaksanakan shalat harus ditanamkan kepada anak-anak kita sejak dini, 
karena latihan-latihan yang berbau keagamaan yang merupakan ibadah 
kongkrit seperti shalat, puasa, membaca al-Qur’an dan berdo’a, bila 
dibiasakan pada anak-anak sejak dini, maka akan timbul rasa senang pada 
anak untuk melakukannya.73 Dengan cara mengerjakan pendidikan shalat, 
maka diharapkan para siswa dapat melaksanakan shalat dengan tertib, benar 
dan mampu memahami serta menghayati setiap bacaan dan gerakan shalat 
itulah yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang disiplin dalam 
melaksanakan shalat maupun disiplin beribadah lainnya. 
Shalat merupakan suatu ibadah yang mengandung perkataan dan 
perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam. 
Dalam agama Islam shalat merupakan kewajiban setiap muslim baik pria 
maupun wanita. Shalat merupakan tiang agama, maka jika tidak 
mengerjakan shalat, akan termasuk orang yang meruntuhkan agama, maka 
dari itu kebiasaan untuk melaksanakan shalat harus ditanamkan kepada 
anak-anak kita sejak dini, karena latihan-latihan yang berbau keagamaan 
yang merupakan ibadah kongkrit seperti shalat, puasa, membaca al- Qur’an 
dan berdo’a, bila dibiasakan pada anak-anak sejak dini, maka akan timbul 
rasa senang pada anak untuk melakukannya. Dengan cara mengerjakan 
pendidikan shalat, maka diharapkan para siswa dapat melaksanakan shalat 
 
73 Pulungan, E. N. (2018). Peranan Orang Tua dalam Mengajarkan Pendidikan 
Shalat pada Anak Sejak Usia Dini. Jurnal Raudhah, 6(1). 
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dengan tertib, benar dan mampu memahami serta menghayati setiap bacaan 
dan gerakan shalat itulah yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang 
patuh dalam melaksanakan shalat maupun patuh beribadah lainnya. Patuh 
adalah salah satu wujud prilaku positif sebagai hasil dari adanya keyakinan 
dalam diri seorang muslim.74 Dalam arti luas patuh mencakup setiap macam 
pengaruh yang ditunjukkan untuk membantu siswa agar ia dapat memahami 
dan menyesuaikan diri dengan tuntutan yang mungkin ingin ditujukan anak 
terhadap lingkungan.  
Dengan melaksanakan ajaran Islam secara teratur memberi dampak 
bagi perilaku keseharian. Misalnya semakin rajin dan tertib seorang muslim 
dalam menjalankan ibadah shalat, maka semakin rajin dan tertib pula ia 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain. Dengan kepatuhannya mengerjakan 
suatu pekerjaan maka ia tidak akan membebani orang lain untuk 
mengerjakan pekerjaan yang menjadi kewajibannya. Justru ia memberi 
manfaat kepada lingkungannya dengan produktifitas dan kinerjanya yang 
tertib teratur dan patuh. Seseorang yang dengan rajin dan tertib dalam 
menjalankan shalat dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan kepatuhan 
seorang muslim.75 Keberhasilan menjalankan shalat yang tertib dan teratur 
dapat berimbas pada kedisiplinan seseorang dalam melakukan suatu 
 
74 Tri, E., Ameliyaningsih, D. T., & Kartika, P. (2020). Patuh kepada Tuhan atau 
Pemerintah? Culture Shock Masyarakat Muslim Indonesia di Tengah Pandemi Covid-19. Jurnal 
Ilmiah Sosiologi Agama (JISA), 3(2), hlm. 134-146. 
75 Andriane, A., & Erhamwilda, E. (2020). The Correlation between the Habit of 
Carrying Out Jamaah Prayers with the Discipline Attitude of Students. Ta’dib: Jurnal Pendidikan 
Islam, 9(1). 
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pekerjaan.76 Semakin baik ibadah shalat seseorang semakin baik pula 
tingkat kepatuhannya. Sebaliknya semakin sering ia mengabaikan aspek 
ibadah, maka ia juga akan lebih mudah mengabaikan urusan-urusan di luar 
ibadah. 
2. Pengaruh Tingkat Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab Siswa di 
SMP Negeri se Kota Batam 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa terdapat 
pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap tanggungjawab siswa di SMP Negeri 
se Kota Batam dengan nilai korelasi sebesar 0.704. Disiplin merupakan 
perilaku yang sangat penting. Disiplin merupakan kesadaran diri yang 
muncul dari dalam hati untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, 
nilai-nilai, dan hukuman yang berlaku dalam suatu lingkungan tertentu. 
Dampak dari kesadaran diri adalah, jika dirinya berdisiplin baik makan akan 
berdampak baik bagi keberhasilan dirinya di masa depannya. Berkaitan 
dengan kesadaran diri akan disiplin, ada empat hal yang memengaruhi dan 
dapat membentuk disiplin pada seseorang, yaitu mengikuti dan menaati 
aturan, kesadaran diri, alat pendidikan serta hukuman.77 Faktor yang 
mendukung disiplin menurut Fiana dkk (2013) ada tiga, yaitu dukungan diri 
sendiri, dukungan dari teman sebaya, dan dukungan dari lingkungan.78 
 
76 Mulyasih, P. S., & Suryani, N. (2016). Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan 
Keluarga, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pengantar 
Administrasi. Economic Education Analysis Journal, 5(2), hlm. 602-602. 
77 Yasmin, F. L., Santoso, A., & Utaya, S. (2016). Hubungan disiplin dengan 
tanggung jawab belajar siswa. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 1(4), 
hlm. 692-697. 
78 Pratiwi, R. S., & Muhsin, M. (2018). Pengaruh Tata Tertib Sekolah, Lingkungan 
Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya, dan Minat Belajar terhadap Disiplin Belajar. Economic 
Education Analysis Journal, 7(2), 638-653. 
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Apabila seseorang memperoleh ketiga dukungan tersebut maka akan 
terbentuk perilaku disiplin pada diri seseorang tersebut.  
Bentuk dari tanggung jawab belajar ini dibagi menjadi sepuluh 
indikator, yaitu melakukan tugas belajar dengan rutin, dapat menjelaskan 
alasan atas belajar yang dilakukannya, tidak menyalahkan orang lain, 
mampu menentukan pilihan dari kegiatan belajar, melaksanakan tugas 
sendiri dengan senang hati, bisa membuat keputusan yang berbeda dari 
orang lain dalam kelompoknya, mempunyai minat untuk menekuni belajar, 
menghormati dan menghargai aturan di sekolah, dapat berkonsentrasi pada 
belajar yang rumit, memiliki rasa bertanggung jawab erat kaitannya dengan 
prestasi di sekolah.79 Salah satu ciri dari siswa yang memiliki tanggung 
jawab belajar adalah tugas yang diberikan oleh guru dapat diselesaikan oleh 
siswa dengan baik.80 Tanggung jawab belajar adalah salah satu hal yang 
sangat penting bagi masa depan siswa, oleh karena itu perlu ditanamkan 
tanggung jawab belajar pada diri siswa. 
Hasil yang diperoleh dari pengajuan hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang sangat kuat antara disiplin dengan tanggung jawab 
belajar. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penghitungan yang 
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,704 dengan sig 0,000. Hal 
ini berarti terdapat hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara disiplin 
 
79 Syafitri, R. (2017). Meningkatkan tanggung jawab belajar melalui strategi giving 
questions and getting answers pada siswa. Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 
Pendidikan, 1(2). 
80 Budiati, H. (2018). Lesson Study for Learning Community Sebagai Alternatif 
Meningkatkan Pedagogical Content Knowledge Guru Profesional. In Prosiding Seminar Nasional 
Guru Dikdas Berprestasi “Membangun Keteladanan Guru Pendidikan Dasar untuk Meningkatkan 
Keterampilan Abad 21”, hlm. 205. 
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dengan tanggung jawab belajar. Hubungan ini terjadi dikarenakan dalam cir-
ciri tanggung jawab terdapat aspek disiplin, jadi tanggung jawab disiplin 
terbentuk salah satunya dari disiplin. Pernyataan ini senada dengan pendapat 
Puspita dkk, bahwa rasa tanggung jawab muncul ditandai dengan adanya 
sikap rasa memiliki, disiplin dan empati.81 Rasa memiliki artinya seseorang 
memiliki kesadaran akan tanggung jawab yang harus dilakukan khususnya 
dalam hal belajar; disiplin berarti seseorang menunjukkan perilaku taat 
patuh pada aturan yang ada khususnya belajar; dan empati berarti seseorang 
tersebut mampu mengungkapkan keadaan dirinya baik perasaan dan pikiran 
yang sama dengan orang lain serta tidak menjadi beban akan tanggung 
jawabnya itu. 
Kedisiplinan kerja yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab 
yang harus dipikul oleh seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya, yang mendorong semangat kerja dalam mewujudkan tujuan 
organisasi.82 Untuk itu, kedisiplinan dalam bentuk pelaksanaan peraturan 
sangat diperlukan bagi karyawan, guru, dan siswa sebagai wujud nyata dari 
pengawasan dalam menciptakan tata tertib organisasi sekolah/madrasah. 
Disiplin kerja yang baik juga mencerminkan kepribadian seorang guru yang 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, selain mempunyai intelektual 
yang tinggi dan wawasan yang luas dan berbagai kompetensi yang 
 
81 Puspita, A., Utaya, S., & Ruja, I. N. (2017, May). Penanaman Nilai 
Tanggungjawab dan Kerjasama melalui Pembelajaran Geografi dengan Model Inkuiri. In Seminar 
Nasional Teknologi Pembelajaran dan Pendidikan Dasar 2017 (pp. 953-959). 
82 Bariroh, S. (2015). Analisis Pengaruh Kedisiplinan Kerja Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Sma Negeri 1 Bumiayu Kabupaten Brebes. Jurnal Kependidikan, 3(2), hlm. 
33-51. 
125  
dimilikinya.83 Menurut Lickona penanaman karakter disiplin secara tidak 
lang-sung akan menanamkan karakter lain pada siswa, termasuk karakter 
tanggung jawab.84 Disiplin moral akan memunculkan tang-gung jawab pada 
siswa. Menurut Yasmine yang menyatakan bahwa ciri-ciri tanggung jawab 
terdapat aspek disi-plin, jadi tanggung jawab terbentuk karena adanya 
disiplin.85 Zubaedi menyatakan bahwa rasa tanggung jawab muncul ditandai 
dengan adanya sikap rasa memiliki, disiplin dan empati. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kedisiplinan mampu mempengaruhi tang-gung jawab 
siswa.86 
Disiplin dan tanggung jawab juga merupakan salah satu faktor internal 
atau faktor yag berasal dari diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar. 
Kedisiplinan dan tanggung jawab tumbuh dari kebiasaan yang dilakukan 
siswa dalam kesehari-ananya. Siswa yang memiliki kedisiplinan dalam 
belajar akan mempengaruhi hasil belajarnya. Dengan demikia dapat 
dipahami bahwa rasa tanggung jawab muncul salah satunya ditandai dengan 
adanya sikap disiplin, maka dapat dikatakan bahwa seorang yang disiplin 
berarti memiliki sikap yang tanggung jawab. 
 
83 Hadidah, I. (2019). Pengaruh Disiplin Kerja Guru terhadap Disiplin Belajar Siswa 
Sekolah Dasar. Refleksi Edukatika: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 10(1), hlm. 121-127. 
84 Dewi, R. A. (2018). Hubungan Kedisiplinan dan Tanggung Jawab terhadap Hasil 
Belajar PKn Kelas IV. Joyful Learning Journal, 7(2), hlm. 64-71. 
85 Yasmin, F. L., Santoso, A., & Utaya, S. (2016). Hubungan disiplin dengan 




3. Pengaruh Kepatuhan Melaksanakan Shalat Berjamaah dan Tingkat 
Kedisiplinan terhadap Tanggungjawab Siswa di SMP Negeri se Kota 
Batam 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa terdapat 
pengaruh kepatuhan melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat 
kedisiplinan terhadap tanggungjawab siswa di SMP Negeri se Kota Batam 
dengan nilai korelasi sebesar 0.570. Kepatuhan merupakan serangkaian 
perilaku seseorang dalam melaksanakan atau mentaati tata tertib yang 
berlaku atas dasar rasa hormat dan kesadaran diri sendiri. Kepatuhan yaitu 
bilamana orang yang menampilkan perilaku-perilaku tertentu karena adanya 
tuntutan, meskipun mereka lebih tidak suka menampilkannya. Perihal 
perilaku penyesuaian diri dan kepatuhan yaitu adanya perubahan perilaku 
atau keyakinan karena adanya tekanan dari kelompok, untuk melakukan 
suatu perilku agar bisa sesuai dengan kelompok tersebut. 
Kepatuhan shalat adalah perilaku yang dilaksanakan seseorang dalam 
menjalankan, menerapkan dengan taat, disiplin berdasarkan tuntutan dan 
hukum yang berlaku atas perintah ataupun kesukarelaan diri sendiri. 
Kepatuhan dalam menjalankan shalat berarti seseorang mampu dengan baik 
menjalnkannya sesuai waktu dan kebutuhannya. Patuh dalam menjalankan 
shalat, seorang anak tidak terlepas dari didikan atau asuhan dari orang tua. 
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Hasil penelitian yang dilakukan Anita87 tentang Hubungan antara pola 
asuh demokratis dengan Kepatuhan Menjalankan ibadah shalat lima waktu 
pada anak kelas lima maka tingkat kepatuhan menjalankan shalatnya baik 
(32,4% 54 responden). Dan anak remaja dengan tingkat pemahaman agama 
cukup maka tingkat kepatuhan menjalalankan shalat adalah rata-rata lalu 
remaja dengan tingkat pemahaman kurang maka tingkat menjalankan 
shalatnya adalah rendah. Disimpulkan dari penelitian Anita88 anak dengan 
pola asuh yang baik (demokratis) maka akan mendapatkan pemahaman 
agama yang baik, sehingga dapat menjalalankan sesuai dengan tuntunan 
yang berlaku. Sedangkan pola asuh yang baik harus diterapkan pada anak 
sejak usia dini. Oleh karena itu, pola asuh yang positif atau pola asuh yang 
baik dapat memberikan hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan 
shalat. 
Menurut Febriyati89 kedisiplinan dapat diartikan sebagai kondisi yang 
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban. Kedisiplinan akan membuat siswa menjadi lebih tertib dan 
teratur dalam menjalankan kehidupannya,90 serta siswa juga dapat mengerti 
bahwa kedisiplinan itu sangat penting bagi masa depan mereka kelak, 
 
87 Sholihah, A. (2017). Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku 
Keagamaan Anak. eL-HIKMAH: Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 11(1), hlm. 21-
38. 
88 Ibid. 
89 Srihardani, W. (2018). Kontribusi motivasi belajar, kedisiplinan, dan tanggung 
jawab terhadap prestasi belajar fisika siswa sekolah menengah atas. Wiyata Dharma: Jurnal 
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 6(1), hlm. 90. 
90 Fiana, F. J., Daharnis, D., & Ridha, M. (2013). Disiplin siswa di sekolah dan 
implikasinya dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Konselor, 2(3), hlm. 82. 
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karena dapat membangun kepribadian siswa yang kokoh dan bisa 
diharapkan berguna bagi semua pihak. sehingga membuat tanggungjawab 
meningkat. Jadi, apabila siswa memiliki sikap disiplin yang tinggi dalam 
kegiatan belajar tentunya tanggungjawab yang diperoleh menjadi baik. 
Di dalam pengelolaan pengajaran, disiplin merupakan suatu masalah 
penting. Tanpa adanya kesadaran akan keharusan melaksanakan aturan yang 
sudah ditentukan sebelumnya pengajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
Disiplin merupakan perangkat peraturan tata tertib yang berlaku untuk 
menciptakan kondisi tertib dan teratur.91 Disiplin belajar pada siswa ikut 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. Siswa yang 
memiliki disiplin belajar yang tinggi akan dapat belajar dengan baik, terarah 
dan teratur, sehingga dimungkinkan akan mendapatkan hasil belajar yang 
baik pula. Prestasi belajar siswa akan meningkat jika siswa dapat disiplin 
dalam sekolah, dan dalam belajarnya tetapi banyaknya siswa yang 
melanggar aturan yang dibuat sekolah, sehingga siswa kurang tertib dan 
kurang teratur belajar. 
Disiplinnya seseorang dapat dilihat dari bagaimana peserta didik dapat 
bertanggung jawab atas apa yang diberikan seorang guru untuknya dan 
mematuhi semua peraturan dalam sekolah, rumah dan lingkungan 
masyarakat. Di SMP Negeri 61 Kota Batam telah dibuat sebuah tata tertib 
dan sanksi-sanksi yang digunakan untuk menciptakan kondisi yang nyaman, 
tenang. Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkan oleh siswa 
 
91 Wulandari, L. D., & Hapsari, S. (2017). Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI pada SMA Negeri 4 Depok. JUDIKA (JURNAL 
PENDIDIKAN UNSIKA), 5(2), hlm. 148-149. 
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dengan baik, konsisten dan konsekuen akan berdampak positif bagi 
kehidupan dan perilaku siswa dalam sekolah. 
Disiplin dapat mendorong belajar secara konkret dalam praktik hidup 
di sekolah tentang hal-hal positif, sehingga akan muncul sikap interaksi 
dengan orang lain secara positif. Kedisiplinan merupakan faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar siswa di sekolah. Siswa yang memiliki disiplin tinggi, ia akan 
bersedia memenuhi peraturan yang diberikan padanya dan larangan-
larangan tanpa adanya paksaan, sehingga disiplin menjadi kesadaran dalam 
diri siswa.92 Dengan tingkat disiplin yang tinggi yang dibuat oleh pihak 
sekolah, diharapkan memperoleh prestasi belajar siswa yang meningkat. 
Semakin tinggi tingkat kedisiplinan belajar siswa, maka akan semakin baik 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengujian hipotesis 
tentang pengaruh kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat 
kedisiplinan terhadap tanggungjawab siswa di SMP Negeri Kota Batam 
didapatkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian 
yaitu sebagai berikut.  
1. Ada pengaruh kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjamaah terhadap 
tanggungjawab siswa di SMP Negeri Kota Batam sebesar 31.5% dengan 
koefisien korelasi 0,561. 
2. Ada pengaruh pengaruh tingkat kedisiplinan terhadap tanggungjawab siswa 
di SMP Negeri Kota Batam sebesar sebesar 49.5% dengan koefisien 
korelasi 0,704. 
3. Ada pengaruh kepatuhan dalam melaksanakan shalat berjamaah dan tingkat 
kedisiplinan secara bersama-sama terhadap tanggungjawab siswa di SMP 
Negeri Kota Batam sebesar sebesar 53% dengan koefisien korelasi 0,570. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat digali 
adalah sebagai berikut:  
1. Siswa   diharapkan   dapat   membiasakan   untuk   bertingkah   laku   patuh, 
disiplin   dan   bertanggung jawab khususnya   belajar, dimanapun mereka 
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berada serta memahami manfaat patuh, disiplin dan tanggung jawab belajar 
bagi masa depannya.  
2. Guru sebagai panutan siswa diharapkan memberikan  contoh  serta  tauladan  
yang  baik  khususnya  disiplin  serta  tanggungjawab belajar bagi siswa-
siswanya.  
3. Para orang tua hendaknya memperhatikan, mendorong, dan membimbing 
putra-putrinya dalam meningkatkan tanggungjawab. Salah satu caranya 
yaitu dengan cara menanamkan sikap patuh dan disiplin belajar baik di 
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kesadaran pada setiap personal
tentatrg tugas dan tatrggung
jawabnya agar menjadi orang
yang bersedia dan mampu




















mengenai apa yang bersifat
positif dan negatif, berusaha
untuk mencoba untuk tidak
melakukan hal yang negatif dan




























KEPATUHAN MELAKSANAKAN SHOLAT, KEDISIPLINAN DAN TANGGTING
JAWAB PESERTA DIDIK
PETTNJUK PENGISIAN ANGKET
I . Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan dengan cermat!
2. Pilihlah jawaban yang sezuai dengan keadaan Anda sebernmya!
3. Angket tidak mempengaruhi nilai pelajaran di sekolah, melainkan hanya sebagai data
penelitian









TP : Tidak Pernah
ANGKET
l.K tuhan Melaksanakan Shalat
Alternatif Jawaban
No Pernyataan
SL SR KD TP
I Saya selalu mengerjakan shalat fardhu lima waktu
setiap hari karena kewajiban saya sebagai orang
muslim
2 Saya datang ke musholla/masjid lebih awal untuk
m elaksanakan shalat fardu
3 Saya mengerjakan shalat lima waktu tepat waktu
adalah bentuk kedisptnan saya dalam rnengerjakan
segala sesuatu
4 Saya menge{akan shalat fardhu be{amaah di
masiid karena lama ketika shalat di masiid
5 Saya selalu rnenge{akan shalat sunnah setelah
shalat fardhu karena bisa menambah pahala saya
6 Shalat adalah kewajiban bagi saya sebagai umat
muslim karena menin ggalkanya akan mendapatkan
dosa
7 Dengan melaksanakan shalat hidup saya menjadi
141
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR KD TP
tentram tak ada beban yang mengihinggap dalam
ikiran sa a
Saya mengerjakan shalat untuk menyembah
kepada Allah SWT karena Allah SWT adalah
tuhan a
9 Saya percaya dengan menge{akan shalat Allah
SWT akar memudahkan se a urusan kita
t0 Saya
sedan
melaksanakan shalat berjama'ah, walaupun
sakit
l1 Saya mengetahui perintah
melaksanakan shalat fardhu seoara
AIIah tentang
arna'ah
t2 Saya melaksanakan shalat berjama'ah karena
ntah Allah SWT
l3 aya melaksanakan shalat berjama'ah untuk
mendapatkan prhala yang lebih banyak dari Allah
SWT
t4 Saya melaksanakan salat be{amaah untuk




melaksanakan shalat berjama'ah karena
diri sendiri
16 Saya melaksanakan salat berjamaah karena senang/
ar melaksan akann a




18 Saya melaksanakan shalat berjama'ah di masjid
karena melihat tetan shalat ama'ah
l9 Saya melaksanakan shalat beqama'ah di masjid
karena malu di gunjin gkan oran g lain
20 Saya melaksanakan shalat berjama'ah karena usia
yang telah I ut
2. Kedisi linan
Alternatif JawabanNo Pernyataan
SL SR KD TP
I haria bela ar
2 am akan semua PR aan nulalr
3 Saya datang ke sekolah 15 menit s€beh,m pelajaran
dimulai
4 Sqya memben keterangan/surat saat tidak hadir
5 Sa sasi di sekolahm kuti
6 ar sesrarS adwal a ada
7 Saya belaiar dengan bggitu giat
8 Ketika sakit saya, semangat pergi sekolah
9 mendahulukan be beror SASIar dari
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MEANS TABLES:Tanggungj awab By Kepatuhan Kedisiplinan


















For each dependenl variable in a table,
user-defined missing values for lhe
depend€nt and all grouping variables
are lreated as missing.
Cases used for 6ach table have no
missing values in any independ€nt
variablo, and not all dependent
variables havo missing values.
MEANs TABLES=Tanggungjawab BY
Kapatuhan Kodisiplinan


































































































































































































































R Squared Eta Squared
Tanggungjawab'
Kepatuhan
561 315 602 362



















































































































































































































































R R Squared Eta
Tanggungjaweb'
Kedisiplinan
















/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA












N of Roirrs in \ruorking Oala
File














User-dofined missing values are
trealed as mBsing.
Statislics are based on cases nith no
missing valu€s for any variable used.
REGRESSION
/MISSING USTWSE


















a. All r€quested variables entered.
b. Dependent Variable: Tanggungiawab
Model






1 .56'l a .315 .314 6.069
a. Prediclors: (Constsnt), Kepatuhan
187















a. Predictors: (Constan0, Kepatuhan




















/STATIST]CS COEFF OUTS R ANOVA












N of Ro,vs in V1/orking Data
Fil6














User-delined missing v€lues are
treeled as missing.
Statastics are based on cases wilh no
missing values for any variable us€d.
REGRESSION
/MISSING LISTWSE
/STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA
















a. All requesled variables 6nlered.






Std. Error of lhe
Estimale
1 .561. 3't5 314 6.069
a. Predictors: (Constant), Kepaluhan
190
ANOVAb













a. Predictors: (Constant), Kepatuhan





















/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN (.05) POUT (. 10)
/NOORIGIN
,/DEPENDENT Tanggungj awab




















User-delined missing values ar€
treated as missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variaHe used.
REGRESSION
/MISSING LISTWSE
/STATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA























a. All requested variables entered.






Std. Error of the
Estimate
1 704" .495 494 5.211
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan
193















e. Predictors: (Constant), Kedisiplinan
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Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon
kesedlaan Bapaldlbu/Saudara untuk mengizinkan mahasiswa yang
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: Guru SDN 004 Batu Aji
: Prem Air Mas Mandar Paradis Blok F
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:0813 7252 6918
SDN 02 Karang Nunggal
SMP "YP" 17 Setia Waras
MAN Cipasung Singapama
(st) UNISBA BANDUNG
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Guru SDS Bintang Timur Batam
Guru SDN 004 Batu Aji Batam
PENGAT,AMAN ORGANISASI
Koordinator Kurikulum 2012 Samapi 2015
Koordinarot Pembuatan Soal 2016 S/d Sekarang
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